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ABSTRAK

SITI SAKINATUL MUFLIHAH. Upaya Guru Figih dam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Kaligkrik Magelang. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijagag0&

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsildan menganalisis secara kritis
tentang tujuan memotivasi belajar Figih dan upgyaya yang dilakukan oleh guru
Figih dalam meningkatkan motivasi belajarnya, tama siswa kelas VIl di MTs
Negeri Kaliangkrik Magelang, serta hasil yang daiapari upaya-upaya yang
dilakukan oleh guru Figih. Hasil Penelitian ini drapkan akan dapat dipergunakan
untuk menyempurnakan upaya yang ditempuh oleh Bigih dalam meningkatkan
motivasi belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatifengan mengambil latar MTs
Negeri Kaliangkrik Magelang. Pengumpulan data dikan dengan pengamatan
(observasi), wawancara mendalam, dokumentasi dgikeaimAnalisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang bert&sinpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan kdadosadata dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaituatengenggunakan sumber
ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tujuan menegi belajar Figih adalah untuk
memberikan dorongan yang kuat kapada para siswalas VIII dalam menekuni
bidang studi Figih, serta mampu mengamalkannyanddtehidupan sehari-hari
sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku. (2) Upaysy \dilakukan oleh guru
Figih dalam meningkatkan motivasi belajar antara Edalah dengan menyajikan
dan menyampaikan materi Figih menjadi menarik lségywva, menciptakan suasana
senang dan semangat untuk belajar Figih, menciptakasana tidak tegang, budaya
takut dan malu-malu dalam proses belajar mengaigih,Fmenumbuhkan dan
membangkitkan perasaan ingin tahu pada diri sismanusatkan perhatian dan
konsentrasi siswa, menciptakan kondisi atau prosesy mengarahkan siswa
melakukan aktivitas belajar, memperhatikan dan nmemmekebutuhan siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung, memiliki gegpemimpinan dan teladan,
serta pribadi yang baik sebagai guru Figih, menapreiswa untuk mengamalkan
pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupharideari, baik di sekolah
maupun dalam keluarga dan masyarakat dan membepkpan, ganjaran atau
hadiah. (3) Hasil dari upaya guru Figih dalam mgkatkan motivasi belajar siswa
kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang adalailsvga memiliki semangat dan
motivasi yang cukup untuk belajar Figih.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Problematika dunia pendidikan saat ini merapafiermasalahan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, bahkan tidak ddipggahkan baik dalam
kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan bermasgtadan bernegara.
Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar disantleh maju mundurnya
pendidikan di negara tersebut. Begitu halnya derkgveradaan Pendidikan
Agama Islam di suatu lembaga pendidikan, yang naukduposisi sangat
penting atau prinsip. Karena pendidikan tersebumpmyai fungsi yaitu
memelihara dan mengembangkan fitrah, serta sunayer idsani yang ada pada
subyek didik menuju terbentuknya manusia seutuhfiiysan kamil) sesuai
norma Islanf.

Agama Islam juga mengajarkan kepada umat materstang berbagai aspek
kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi, salah sa@ntdra ajaran Islam
tersebut adalah mewajibkan kepada umatnya untulaksehakan pendidikan
karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakdmitiban hidup manusia
yang mutlak harus dipenuhi, demi terciptanya kdégejaan dan kebahagiaan
dunia dan akhirat. Dengan pendidikan ini pula menusendapatkan berbagai
macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupnya

Akan tetapi yang menjadi permasalahan dalandigikan adalah apa yang

disampaikan belum tentu dengan baik dan benarirdaeoleh subyek didik

2 Achmadi,Islam Paradigma limu PendidikafYogyakarta: Aditya Media, 1992), hal. 21.



sebagai mestinya. Nabi sendiri juga mengalami kasutlan hambatan dalam

melaksanakan pendidikan. Allah SWT telah mengirajatkalam firmannya:

de
T alag 0T alsd 5 ol ) 63
Artinya:
“Ajaklah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikifimjaksana) dan
pelajaran yang baik....”(Q.S. An-Nahl: 125)

Sekolah sebagai salah satu faktor yang patieagting dalam memberi
pengaruh terhadap pembentukan karakter dan pengetalseseorang.
Diantaranya pengetahuan dalam hukum Islam dan gmelalanya dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan dalam ajaran Islaegdskan bahwa salah satu
ciri. muslim adalah aktif melakukan ibadah yang ilvajilaksanakan dengan
didasari pengetahuan tentang hukum-hukum yangkKoedalam ajaran Islam.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu adarpayai agar pendidikan
agama Islam dilaksanakan dengan persiapan yangngnataendasar, dan
terpadu. Jadi guru agama tidak hanya mengembangkalektual anak didik
saja, tetapi berupaya untuk membentuk batin daa pgama sehingga anak
melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh gurih.Fikhirnya kelak anak
didik menjadi seseorang yang taat kepada agartearsempunyai pengetahuan
dalam hukum-hukum agama dan dapat mempraktekkadakan kehidupan
sehari-hari, sehingga akan tercapai kebahagiaaa dan akhirat.

MTs Negeri kaliangkrik sebagai salah satu lagabpendidikan formal yang

boleh dikatakan sudah cukup maju. Hal ini dapahalildari lengkapnya sarana

prasarana yang di sekolah seperti ruang kelasgk@amputer, dan laboratorium

% Ibid., hal. 18-19.



IPA. sering terlibatnya sekolah ini dalam berbdgaiba seperti pidato, sains,
dan olah raga. Kemudian didukung pula oleh banyakkggiatan ekstra
kurikuler di sekolah ini seperti pramuka, menjadén jurnalistik. Di Samping
hal itu juga karena jumlah siswanya yang cukup thesdtu dari kelas VII, VIII
dan IX setiap tingkatnya ada 6 kelas (A sampaidfigymasing-masing kelasnya
terdiri dari kurang lebih 40 orang siswa. MTs Negealiangkrik ini juga
merupakan satu-satunya MTs yang berada di Kecami&sdiangkrik yang
statusnya telah dinegerikan, sehingga sekolahemiliki banyak peminat.

Jumlah siswanya yang cukup besar tersebut seth@gai guru Figih dituntut
untuk mampu memberikan motivasi belajar kepada asiga. Karena tanpa
adanya motivasi yang kuat, maka seseorang itu aiedas belajar dan ini akan
berakibat tidak tercapainya tujuan belajar yangadiapkan. Oleh karena itu,
guru Figih mempunyai peranan yang penting untuk atemasi belajar siswanya.
Artinya guru Figih harus dapat merangsang dan mamii@ongan untuk
mendinamisasikan potensi anak, menumbuhkan aktifdan kreatifitasnya
sehingga akan terjadi kedinamisan dalam prosegmbeb@ngajar.

Di dalam proses belajar mengajar sebagai sgayaru Figih dalam mendidik
siswanya agar mencapai tujuan yang diinginkan kidleknudah. Ada beberapa
permasalahan yang biasa dihadapi oleh guru dalasegrbelajar mengajar
Figih. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan ggih, Ibu S. Chamidatus
Syarifah, S.Ag. di MTs negeri Kaliangkrik Magelangeliau menyampaikan
beberapa permasalahan atau kendala yang menyebatmkamasi belajar Figih

pada siswa kelas VIII menjadi kurang.



Mengingat waktu yang tersedia untuk menerpeagajaran Figih sangat
terbatas, yaitu hanya 2 x 40 menit saja dalam sggninsedangkan materi yang
harus diberikan banyak. Dan menghadapi kemampuak yang berbeda-beda
dengan latar belakang pendidikan, ekonomi , dagklingan keluarga yang
berbeda. Serta dikarenakan prestasi belajar ggda bidang studi Figih ini
masih perlu untuk ditingkatkan lagi, agar nantisy@va memiliki pengetahuan
dan mampu melaksanakan hukum-hukum Islam dengé&ndaa sesuai dalam
kehidupan sehari-hari, selain itu masih adanyagabasiswa yang memandang
mata pelajaran Figih ini sebelah mata dan menggnggmeh, serta kurang
semangatnya siswa untuk belajar Figih juga merupaleayebab mengapa guru
Figih perlu meningkatkan motivasi belafar.

Seorang guru Figih yang baik adalah guru yaaghpu memberikan motivasi
belajar bagi siswa yang dihadapinya. Motivasi dualmerupakan daya
pendorong yang mengakibatkan seseoarang itu mdlakisuatu aktifitas, tanpa
adanya motivasi maka seseorang itu dalam melakaaifitas tidak akan
berhasil dengan baik. Oleh karena itu, motivasiupakan syarat mutlak dalam
belajar’ Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Chamidatasf&h, S.Ag.
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan atangkatkan motivasi belajar
siswa adalah: dengan melihat proporsi waktu perjdrala yang cukup kecil
pada pelajaran Figih dan kemampuan setiap siswglyaneda serta hal-hal lain

yang telah disebutkan di atas tersebut perlu adapgga untuk meningkatkan

* Hasil wawancara dengan guru Figih, Ibu Chamid&yarifah, S.Ag. di MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang, pada tanggal 16 Juli 2008.
®> Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 70.



motivasi belajar Figih. Sebagai guru yang mengdfgih, harus dapat
menyampaikan materi dengan tepat dan baik. Magetishdikemas sedemikian
rupa, serta menyederhanakan materi yang terlalh dah banyak. Apalagi
mengingat kemampuan awal yang dimiliki masing-m@asiswa berbeda satu
sama lainnya, sehingga pengaruhnya besar sekdiiad@p kemampuan
memaahami materi yang disajikan. Selain itu sisvierikan tugas-tugas baik
tugas yang dikerjakan di kelas maupun tugas-tugaskuikerjakan di rumah,
menumbuhkan semangat pada diri siswa agar sendrg#g@ pelajaran Fiqgih,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkammisa itu guru juga
memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada sgavarelaksanakan segala
macam ibadah sesuai dengan hukum-hukum yang bediakin ajaran agama
Islam®

Dalam proses belajar mengajar guru Figih braghaagar anak didiknya
mendapatkan hasil atau prestasi yang baik. Apajita Figih merasa belum
mencapai apa yang diharapkan dari anak didikny&angaru Figih berusaha
semaksimal mungkin agar apa yang diharapkan dapdta&il, yakni mutu
prestasi belajar siswa optimal atau baik. Olehr@leemampuan siswa-siswanya
yang berbeda-beda satu sama lain, maka prestagamslswa-siswa tersebut
dalam materi pelajaran Figih juga tidak sama, yaksié@ yang baik, cukup,

kurang.

® Hasil wawancara dengan guru Figih, Ibu Chamida&yarifah, S.Ag. di MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang, pada tanggal 16 Juli 2008.



Berpijak dari permasalahan yang dipaparknatds, penulis tertarik untuk
megadakan penelitian tentablgpaya Guru Figih dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kela VIII MTs Negeri Kaliangkrik Mdgeg.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atasan@apat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses belajar mengajar Figih di kelaH WITs Negeri

Kaliangkrik Magelang?

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru Figih dateeningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Melgng?
3. Apa hasil yang dicapai oleh guru Figih dalam upangningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Melgng?
C. Tujuan Pendlitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses belajar mengajar Figih elak VIII MTs
Negeri Kaliangkrik Magelang.

b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakuakan oleh §igih dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MNegeri Kaliangkrik
Magelang.

c. Untuk mengetahui hasil yang di capai oleh guru Hridalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MNegeri Kaliangkrik

Magelang.



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengelolaan pajatzn
Pendidikan Agama Islam, khususnya pembelajararh FigiMadrasah
Tsanawiyah dan sekolah-sekolah pada umumnya.

b. Penelitian ini bermanfaat bagi para guru Figih wolalemeningkatkan
motivasi belajar siswanya, sehingga siswa menjadi dpn rutin untuk
belajar.

c. Berguna bagi guru Figih di MTs Negeri Kaliangkriada khususnya dan
guru Figih di sekolah-sekolah lain sebagai acuaninpeangan dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar bidang stugihi

D. Kajian Pustaka
1. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Sesuai dengan judul penelitian yang akan itijitgenulis menemukan
beberapa judul penelitian terdahulu yang relevdiu y&bagai berikut:
Skripsi yang disusun oleh Rini Dwi Hastutiyukan Pendidikan Agama

Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yoggdl dengan judul

Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Motif algel Siswa

terhadap Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMKlaten.” Skripsi

tersebut membahas tentang berbagai upaya yankukhla guru agama

Islam dalam memotivasi belajar pendidikan Agamantsl juga berbagai

kesulitan-kesuliatan yang dihadapi oleh guru dalaeningkatkan motif

" Rini Dwi Hastuti, “Upaya Guru Agama Islam dalam mitegkatkan Motif Belajar Siswa
terhadap Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMlaten”, Skripsj Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



belajar khususnya belajar Pendidikan Agama Islamdisertai dengan cara
mengantisipasinya.

Dalam skripsi lain yang disusun oleh Zulaika Bardanik, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Suikalijaga Yogyakarta
dengan judulUsaha Guru Agidah Akhlak dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar Bidang Studi Agidah Akhlak pada Siswa MTegéti Borobudur
Magelang® Dalam skripsi tersebut membahas tentang berbagdiauyang
dilakukan oleh guru Agidah Akhlak dalam menumbuhkaotivasi belajar
bidang studi Aqidah Akhlak pada peserta didiknyapesg upaya
menumbuhkan motivasi belajar dalam menghadapi gegrelatar belakang
lingkungan keluaraga dan pendidikan, upaya yangngitth guru Agidah
Akhlak adalah dengan memantau pelaksanaan ibaslahrsia, serta melihat
sikap atau perilaku yang baik (akhlakul karimalguatidak pada diri siswa.
Selain itu dalam skripsi ini digambarkan bagaimpr@ses belajar mengajar
Aqgidah Akhlak di kelas Il MTs Negeri Borobudur, &ehasil yang dicapai
oleh guru dalam upaya menumbuhkan motivasi betégaranya.

Dari beberapa judul skripsi di atas yamgnbahas tentang upaya atau
usaha dalam menumbuhkan motivasi belajar lebih d@eppembahasan
peningkatan motivasi belajar pelajaran Aqgidah Akhldan Pendidikan
Agama Islam secara umum. Sedangkan skripsi yang pdmaulis teliti dan

susun adalah tentangpaya Guru Figih dalam Meningkatkan Motivasi

8 Zulaika Sri Hardanik, “Usaha Guru Agidah Akhlakata Menumbuhkan Motivasi Belajar
Bidang Studi Agidah Akhlak pada Siswa MTs Negedr@udur Magelang”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Belajar Siswa Kela VIII MTs Negeri Kaliangkrik Mdgeg membahas upaya
yang dilakukan oleh guru Figih dalam meningkatkawotivasi belajar
siswanya, terutama di kelas VIII MTs Negeri Kalikrg Magelang yang
dimulai dari pelaksanaan proses belajar mengajgih,Fdan upaya-upaya
guru Figih dalam meningkatkan motivasi instrins&ndmotivasi ekstrinsik
pada siswa kelas VIII, dan hasil yang dicapai dpdya yang dilakukan oleh

guru Figih.

. Landasan Teori

Landasan teori berisi tentang uraian teoniitg@ng relevan dengan
masalah yang diteliti yang dapat dijadikan sebadmti untuk menganalisis
data atau hasil temuannya. Selain itu, sebagai samumenyusun konsep
yang berhubungan dengan masalah-masalah penegjiiag memberikan
pengertian bahwa apa yang akan diteliti menjadasjelSesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti ada beberapa kodaappenjelasannya,
yaitu:

a. Guru Figih
Guru atau pendidik adalah orang dewasa yamtarigggung jawab
memberi pertolongan jasmani dan rohani, agar memdegdewasaan,
maupun berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagdhima Tuhan,
makhluk sosial dan sebagai individu atau prifddiengan demikian guru
berarti orang yang pekerjaannya mengajar, baik ajengpidang studi

maupun mengajarkan suatu ilmu kepada orang lain.

® Soejono/lmu Pendidikan UmuntBandung: CV limu, 1980), hal 60.



Figih adalah suatu bidang studi yang dibengsada siswa Madrasah
Tsanawiyah atau Madrasah Aliyah, yang berisi tentpengetahuan
hukum-hukum Islam, sebagai dasar umat Islam untjafankan ibadah
dengan baik dan benar dalam kehidupannya.

Maksudnya guru Figih di sini adalah guru yhgsus menyampaikan
atau mengajarkan bidang studi Figih, tepatnya gih di MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang.

Guru Figih yang baik, maka guru harus menguaisang studi yang
dipegangnya dan ilmu penunjang lainnya yang memuohkgh
terlaksananya pengajaran secara lancar dan tengagajuan pendidikan
di sekolah.Guru Figih juga dituntut harus memilkompetensi dalam
mengajar, sehingga ia benar-benar mampu mengemibgas tdan
peranannya sebagai pendidik. Sebagaimana dalanukepuVienpan No.
26/ 1987, tanggal 2 Mei 1987 telah menetapkan dangakui bahwa
guru adalah jabatan professional. Berdasarkan #&€hkat untuk dapat
menjalankan tugas-tugas itu secara efektif daneafigpara guru harus
memiliki kompetensi tertentu. Di Indonesia telahtetlipkan sepuluh
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sebdgatructioner Leader
Kompetensi tersebut, yaitu:

1) Menguasai bahan

2) Mengelola program belajar mengajar

3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media atau sumber

5) Menguasai landasan-landasan kependidikan

6) Mengelola interaksi belajar mengajar

7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
8) Mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhasekiolah.
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9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil gbhigan

pendidikan guna keperluan pengajatan.

Guru adalah salah satu unsur manusia dalasepmendidikan. Unsur
manusiawi lainnya adalah anak didik. Guru dan ahdik berada dalam
suatu relasi kejiwaan. Keduanya berada dalam satgep interaksi
edukatif dengan tugas dan peranan yang berbeda. yaung mengajar
dan mendidik, anak didik yang belajar dengan merebahan pelajaran
dari guru di kelas. Guru dan anak didik beradardataridor kebaikan.
Oleh karena itu, walaupun mereka berlainan sedara dan mental,
tetapi mereka tetap seiring dan setujuan untuk apdkebaikan akhlak,
kebaiakan moral, kebaikan hukum, kebaikan sosmalseéhagainya.

Semua norma tersebut di atas tidak akan pedimatiki oleh anak
didik bila guru tidak mentransformasikannya dend@giatan belajar
mengajar. Mengajar adalah tugas guru untuk men@anggjumlah bahan
pelajaran ke dalam otak anak didik. Guru yang m@ngian anak didik
yang belajar, karenanya Wetherington mengatakanvdaeacher’s
activity is to stimulate learning activity. Teacdirs not routine process.
It is original, inventive creativeMengajar adalafiransfer of knowledge
kepada anak didik. Mengajar selalu berlangsungndadaatu kondisi

yang disengaja untuk diciptakan dan untuk mengkataanak didik

kearah kemajuan dan kebaikan.

9 sydarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidikaiwgyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hal. 198-199.
1 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 73-74.
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Guru Figih memiliki peranan yang penting dalamenentukan
keberhasilan belajar siswa. Ada lima variabel yamgnentukan
keberhasilan siswa dalam belajar yang perlu didgayaleh seorang
guru yaitu sebagai berikut:

1) Melibatkan siswa secara aktif

Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa sehir@ygeau belajar

(William Burton). Dengan demikian aktivitas siswangat diperlukan

dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga siswalah seharusnya

lebih banyak untuk aktif. Sebab siswa sebagai dultydik yang
melaksanakan belajar.
2) Menarik minat dan perhatian siswa

Mussel dalam bukunyaSuccessful Teachingnemberikan suatu

klasifikasi yang berguna bagi guru dalam memberiksumatu

klasifikasi yang berguna bagi guru dalam memberikatajaran
kepada siswa. la mengemukakan 22 macam minat yiantachnya
ialah bahwa anak memiliki minat terhadap belajam@an demikian,
pada hakikatnya setiap anak berminat terhadap apetign guru
sendiri hendaknya berusaha membangkitkan minat aediadap
belajar.

3) Membangkitkan motivasi siswa

Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak gghiria mau

melakukan belajar. Motivasi bisa timbul akibat pemdp dari luar

dirinya. Seperti hadiah, pujian dan suri teladam glaru.
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4) Prinsip individualitas
Guru harus menyadari bahwa tiap individu siswa rikinperbedaan.
Oleh karena itu, pengajaran individu bukanlah samata yang
hanya ditunjukkan kepada seorang saja, melainkapatdaaja
ditunjukkan kepada sekelompok siswa atau kelas. Udamhengan
mengakui dan melayani perbedaan-perbedaan seasavey sehingga
pengajaran itu memungkinkan berkembangnya potenasing-
masing siswa secara optimal.

5) Peragaan dalam pengajaran
Alat peraga pengajaran adalah alat-alat yang digamaleh guru
ketika mengajar dan membantu penjelasan materiapata yang
disampaikannya kepada siswa. Belajar akan lebiktikféxa dibantu
dengan alat peraga pengajatan.

Kemudian menurut Ivon K. Darwis, tugas gurualal:
merangkaikan bahan pelajaran dan menyediakan kesamman
kemungkinan gairah dan senang, supaya semua sismaahmami
pelajaran itu dengan baif.

Sedangkan mengenai peranan guru dalam kegibtajar
mengajar, secara singkat dapat disebutkan sebawjiaiit
a) Informator

b) Organisator

2 Muh. Uzar UsmanMenjadi Guru ProfesionaBandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hal.
21-32.
'3 |vor K. Darwis,Pengelolaan BelajatJakarta: CV Rajawali, 1991), hal. 31.
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c) Motivator
d) Pengarah atau director
e) Inisiator
f)  Transmitter
g) Fasilitator
h)  Mediator
i)  Evaluator’

b. Motivasi Belajar

1) Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang tumbuh karengktah laku dan
kegiatan manusia. Motivasi dapat dikatakan sebdgga penggerak
dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukarfitggiaktifitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motdegsat diartikan
sebagai suatu kondisi intefn.

Menurut Mc. Donald: Motivtion is an energy change within the
person characterized by affective arousal and d@pditory goal
reaction. (motivasi adalah perubahan energi dalam diri sasgo
yang ditandai dengan munculnya perasaan dan reakg{ mencapai
tujuan). Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Ddnabhi

mengandung 3 hal penting, yaitu:

4 sardiman A.M.]nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: RajaGrafindo Persada,
2007), hal. 144-146.
1bid., hal. 73.
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a) Motivasi dimulai dari adanya perubahan di dalarbauti.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari
perubahan-perubahan  tertentu di  dalam  sistem
“neurophysiological” di dalam organisme manusia.
Misalnya karena terjadi perubahan-perubahan di ndala
sistem pencernaan maka timbul motif lapar, tetdpi jaga
perubahan energi yang tidak diketahui.

b) Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan effecaveusal.
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu
merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini mekanbul
kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin disiad
atau tidak, kita hanya dapat melihat dalam perlougia
Contoh seseorang terlibat dalam suatu diskusi kacdka
tertarik pada masalah yang akan dibicarakan, madeaasya
akan timbul dan kata-katanya dengan lancar dant cdjaa
keluar.

c) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk meacap
tujuan.

Pribadi yang bermotivasi mengadakan respons-resSysn
tertuju ke arah suatu tujuan. Respons-responseitiurgsi
mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh penwbaha
perubahan energi di dalam dirinya. Setiap respogrsiakan
suatu langkah ke arah pencapaian tujuan. MisalhyA s
ingin mendapat hadiah, maka ia akan belajar metigiku
ceramah, membaca buku, mengikuti'tes.

2) Teori tentang Motivasi
Beberapa teori tentang motivasi yang dikemakatokoh-tokoh
terkenal, yaitu:
Mc. Dougall mengemukakan pendapat bahawa deaminstink
manusia itu selalu berkait dengan instink, dalarmbezikan respons
terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa difélfajTeori ini

mengasumsikan setiap tindakan manusia sepertiabigatHal ini

16 A. Tabrani Rusyan, dkkPendekatan dalam Proses Belajar Menggj@andung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hal. 100.

" sardiman A.M.,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengarydakarta: Bina Aksara,
1998), hal. 82.
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nampaknya dipengaruhi oleh teori Evolusi Darwin.nigf@nalogikan
perilaku manusia dengan binatang adalah hal yamyesatkan.

Namun demikian, anggapan sebagai naluri mamdisiiliki oleh
binatang adalah hal yang dapat yang dapat diterkaeena pada
dasarnya manusia juga mempunyai naluri, hanya rsgapunyai
tingkatan yang lebih tinggi, diantaranya: nalurimpertahankan diri,
mengembangkan diri dan mempertahankan jenis.

Dalam Teori Hedonisme berpendapat bahawa refioenusia
pada hakekatnya merupakan makhluk yang mementingiaidupan
yang menyenagkan, oleh karena itu setiap menghadagalan yang
memerlukan pemecahan, manusia cenderung memiliérnatif
pemecahan yang mendatangkan kesenangan”. Tebsaramgkat dari
aliran filsafat Yunani yang berpandangan tujuarupigang utama
pada manusia adalah mencari kesenangan (Hedong) bersifat
duniawi’®

Teori Homeostatis mengatakan bila organismkureagan zat
tertentu (lapar atu haus) maka akan timbul suatwtkdan yang
menyebabkan ketegangan dalam tubuh, ketegangarkiseimebat
bila segera tak terpenuhi. Keadaan ini akan memgorrganisme
berperilaku untuk menghilangkan ketegangan (mengékain
keseimbangan) dalam tubuh, keseimbangan dalam toewbpakan

kata lain dari Homeostatis. Teori ini menekankadappemenuhan

'8 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 71.
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kebutuhan guna menjaga keseimbangan tubuh. Pel@oor ini
adalah Clark Leonard Hull, pendapatnya mengilhairhya “Daur
Motivasi”.*®
Berdasarkan beberapa pendapat dari tokoh-ttéenal tentang
teori motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa Kafg laku yang
bermotivasi timbul dari dalam diri individu kareadanya suatu naluri
atau suatu kebutuhan, baik fisik maupun psikis. falan tersebut
dipenuhi agar terwujud keseimbangan dalam tubutivistsi muncul
karena adanya rangsangan dari luar dan setiapidadimempunyai
motivasi secara mandiri untuk belajar dan menemtyiéhannya.
Menurut penulis teori motivasi yang tepat dasuai adalah teori
yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Sebagaimaiterdteori
kebutuhan yang berpendapat bahwa “tindakan yangkukhn
manusia pada hakekatnya adalah untuk memenuhilteuta, baik
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis”. Berkadangan teori ini
Abraham Maslow mengemukakan adanya lima tingkatbutkihan
pokok manusid’ Kebutuhan yang paling dasar adalah:
a) Kebutuhan fisiologi

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang bersifahgridan

vital, yang menyangkut fungsi-fungsi biologis dasdari

organisme manusia seperti kebutuhan akan pangasharsg dan

papan, kesehatan fisik dan lain-lain. Kaitan kebatu ini

dengan motivasi yang diberikan guru adalah bahkeagangan,

sandang dan papan terpenuhi maka proses belajgajaeakan
berjalan seperti yang diharapkan.

% Irwantq Psikologi Umun{Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 199.
20 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 78.
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b) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan
Kebutuhan ini misalnya sebagai seorang guru bisacipiakan
rasa aman terhadap siswa-siswanya dan menghireidakpan
yang tidak adil terhadap siswanya, sehingga si®madtivasi
untuk belajar dengan adanya rasa aman yang diaiptaleh
guru tersebut.

¢) Kebutuhan sosial
Kebutuhan ini meliputi beberapa hal, antara laianakicintai,
diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai at&g
kelompok, rasa setia kawan, kerjasama dan lain-Misalnya
guru membentuk kelompok-kelompok belajar tujuanagialah
agar anak menjadi merasa dihargai.

d) Kebutuhan akan penghargaan
Yang termasuk ke dalam kebutuhan ini adalah kelamuh
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukarstdtus dan
lain-lain. Dalam hal ini, kaitannya dengan motivasisalnya
guru memberikan pujian, memberikan hadiah kepaxgasyang
mempunyai prestasi yang baik sehingga siswa tevastuntuk
meningkatkan prestasinya lebih baik lagi.

e) Kebutuhan akan aktualisasi diri
Kebutuhan ini antara lain kebutuhan mempertinggemsi yang
dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, betvéas
dan mengekspresikan diri. Kaitannya dengan motivasi
misalnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya agar motivasi untuk belaja
tumbuh pada siswa dengan diberikannya kesempatawk un
mengemukakan pendapat.

Implikasi kebutuhan dari Maslow ini, tidak samintuk setiap
orang, sehingga ada kemungkinan kebutuhan aktsialita berada
pada tingkat ke tiga bukan ke lima (paling akhidngan demikian
kebutuhan manusia tidak mutlak seperti yang dibéeh Maslow di
atas, melainkan bisa berubah susunannya.

Macam-macam Motivasi
Berbicara tentang macam-macam motivasi ini dapébatli dari
berbagai sudut pandang. Diantara macam-macam raoteasebut,

yaitu:
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a) Motivasi Instrinsik
Motivasi Instrinsik adalah hal dan keadaan yangdedrdari dalam
diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakuikadakan
belajar. Termasuk dalam motivasi instrinsik siswialah perasan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap ntetsebut.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah hal dan keadaan yangrdatdari luar
individu yang juga mendorongnya melakukan kegiabmtajar.
Yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik ini adafahian dan
hadiah, peralatan sekolah, suri teladan guru darsé&bagainya®
4) Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai 3 fungsi, yaitu:
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai paggatau
motor yang melepaskan energi.
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuamy yemdak
dicapai.
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamipéan
apa yang harus dijalankan dan serasi guna mentgpan itu,
dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan ifd.

L sardiman A.MInteraksj hal. 89-90
223, NasutionDidaktik Asas-asas mengajéBandung: Jemmars, 1995), hal. 79.
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c. Belajar
1. Pengertian Belajar

Dalam pengertian belajar, para ahli psikoldgin pendidikan
mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dengiangb
keahlian mereka masing-masing, pengertian bekjsebut yaitu:

Menurut James O.Whittaker, sebagaimana dikatgh Syaiful
Bahri Djamarah merumuskan belajar sebagai proseandi tingkah
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atamgalaman.

Menurut Cronbach sebagaimana dikutip oleh fS8lyaBabhri
Djamarah berpendapat bahwearning is shown by change in
behavior as result of experiendgelajar sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagaiil hdsiri
pengalaman.

Menurut Howard L. Kingskey sebagaimana dikudlph Syaiful
Bahri Djamarah mengatakan bahigarning is the process by which
behaviour (in the broader sense) is originated bamged through
practice or training Belajar adalah proses dimana tingkah laku
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melahaigpek atau latihan.

Kemudian menurut Drs. Slameto juga merumusgangertian
tentang belajar. Menurutnya belajar adalah suabsgsr usaha yang

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubatiagkah laku
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yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgalandividu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganfiy/a.

Dari beberapa pengertian di atas dapat didkapuahwa belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk mertgbersuatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalanthvidu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ikibgafektif
dan psikomotor.

Untuk melengkapi pengertian mengenai maknajdnel perlu
kiranya dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaiatiemgan proses
belajar mengajar. Dalam hal ini ada prinsip-pringgng penting
untuk diketahui, antara lain:

a. Berpusat pada siswa

b. Belajar dengan melakukan

c. Mengembangkan kemampuan sosial

d. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah

e. Mengembangkan kreativitas siswa

f. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan

teknologi

g. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara ydng bai

h. Belajar sepanjang hayat

i. Perpaduan antara kompetisi, kerjasama, dan sad&ti

23 gyaiful Bahri DjamaratRsikologi Belajar hal. 12-13.
24 Sutrisno,Revolusi Pendidikan di Indonesf#ogyakarta: Ar-Ruzz, 2005), hal.63-69.
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Dalam perspektif keagamaan, belajar merup&karajiban setiap
orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuarmdatangka
meningkatkan derajat hidup manusia itu sendiriagalmana telah

disebutkan dalam Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-jadialah: 11:

Artinya:

“Niscaya Allah akan meninggikan derajat kepada aarang
yang beriman dan berilmu.....%".

Dalam hal ini, ilmu tidak hanya berupa penhetan agama tetapi
juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tonk&anajuan
zaman. Selain itu ilmu itu juga harus bermanfaagi beehidupan
orang banyak disamping bagi kehidupan diri penilititu tersebut.

2. Tujuan Belajar

Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sebenarsgagat banyak dan
bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisiisdhakan untuk
dicapai dengan tindakan intruksional, lazim dinaamkdengan
instructional effects yang biasa berbentuk pengetahuan dan
keterampilan. Sedangakan tujuan-tujuan yang lebettupakan hasil
sampingan yaitu: tercapai karena siswa “menghatapive in) suatu
system lingkungan belajar tertentu seperti kemamggapikir kritis
dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, meneperaapat orang

lain. Semua itu lazim diberi istilamurturant effectsJadi guru dalam

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanny&Semarang: Toha Putra, 1996 ),
hal. 910.
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mengajar, harus sudah memiliki rencana dan menmtagkrategi
belajar mengajar untuk mencapai, dua hal tersdhadt.tujuan belajar
tersebut ada tiga jenis, yaitu:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
b. Penanaman konsep dan keterampilan
c. Pembentukan sikaf.
3. Teori tentang Belajar
Kegiatan belajar itu cenderung diketahui sebapatu proses
psikologis yang terjadi pada diri seseorang. Olaheka itu, sulit
diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya. Kapeosesnya begitu
kompleks, maka timbul beberapa teori tentang beldjéenurut
penulis teori yang sesuai tentang belajar adalabri T€ognitive-
Gestalt-Field yaitu:
a. Teori Kognitif
Teori ini dikembangkan oleh para ahli psikolkggnitif. Teori
ini berbeda dengan behaviorisme, bahwa yang utaada p
kehidupan manusia adalah mengetahginoving dan bukan
respons. Teori ini menekankan pada peristiva meitakan
bukan penghubung stimulus-respons. Perilaku jugatine
sebagai indikator, tetapi yang lebih penting adalkpikir. Dalam
kaitannya dengan berpikir ini, bahwa pada manusraentuk

struktur mental atau organisasi mental. Pengetaheaegyentuk

% sardiman A.M.)nteraksj hal. 26-29.
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melalui proses pengorganisasian pengetahuan bangade
struktur yang telah ada setelah pengetahuan basebig
diinterprestasikan oleh struktur yang ada tersebut.

Hal lain yang juga sangat penting dalam t&agnitif adalah
bahwa individu itu aktif, konstruktif dan berencamakan pasif
menerima stimulus dari lingkungan. Menurut para kbgnitif ,
individu merupakan partisipan aktif dalam prosesnmeroleh dan
menggunakan pengetahuan . individu berpikir seakti& dalam
membentuk wawasannya tentang kenyataan, memildkasgpek
penting dari pengalaman untuk disimpan dalam imgatdau

digunakan dalam memecahkan masalah.

. Teori Gestalt

Teori ini berkembang di Jerman dengan pengiriang utama
yaitu Max Wetheimer, Gestalt berasal dari bahasaadeyang
artinya kurang lebih konfigurasi, pola, kesatuaam &eseluruhan.
Psikologi Gestalt menekankan keseluruhan, keseduridgbih dari
jumlah bagian-bagian. Keseluruhan membentuk satatdan
yang bermakna, menurut Gestalt belajar harus dindala dari
keseluruhan, baru kemudian kepada bagian-bagiarajaBe
Gestalt menekankan pemahaman atau insight. Suaalukehan
terdiri dari bagian-bagian yang mempunyai hubungamg
bermakna satu sama lain. Dalam belajar siswa hammahami

makna hubungan antar satu bagian dengan bagian|gimya.
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Suatu hukum yang terkenal dari teori Gestalt yaitukum
Pragnanz, yang kurang lebih berarti teratur, semgbharmonis.
Belajar adalah mencari dan mendapatkan pragnanzermean
keteraturan, keharmonisan dari sesuatu.

Untuk menemukan pragnanz diperlukan adanyaapaman
atauinsight Ada enam ciri dari belajar pemahaman ini menurut
Ernest Hilgard, yaitu:

1) Pemahaman dipengaruhi oleh kemampuan dasar.

2) Pemahaman dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang

3) ;eelﬁllghaman tergantung kepada pengaturan situasi.

4) Pemahaman didahului oleh usaha coba-coba.

5) Belajar dengan pemahaman dapat diulangi.

6) Suatu pemahaman dapat diaplikasikan bagi pemahaman

situasi lain.
. Teori medan atau Field Theory

Teori ini sama dengan Gestalt menekankan keseln dan
kesatupaduan. Menurut teori medan individu selai@adea dalam
suatu medan atau ruang hidlife(spacs.

Dalam medan hidup ini ada sesuatu tujuan yagig dicapai,
akan tetapi untuk mencapainya selalu ada barier labatan.
Individu memiliki satu atau sejumlah dorongan dasrubaha
pengatasi hambatan untuk mencapai tujuan tersekpdbila
individu telah berhasil mencapai tujuan, maka malsekdalam

medan atau lapangan psikologis baru yang di dalanberisi

tujuan baru dengan hambatan-hambatan yang barulpemaikian
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seterusnya individu keluar dari suatu medan daruknks medan
psikologis berikutnya.

Menurut teori ini belajar adalah berusaha ratag) hambatan-
hambatan untuk mencapai tujuan. Kurikulum sekolamgdn
segala macam tuntutannya, berupa kegiatan belajatain kelas,
di laboratorium, di work shop, di luar sekolah, pelesaian tugas-
tugas, ujian-ulangan dan lain-lain, pada dasarnysgupakan

hambatan yang harus diata5i.

4. Faktor-faktor Belajar

Belajar yang efektif sangat dipengaruhi ol&tktor-faktor

kondisionil yang ada. Faktor-faktor itu adalah ggbhderikut:

a.

b.

Peserta didik yang belajar harus melakukan bangglatan,
Belajar memerlukan latihan dengan jalan relearmigcpll dan
review,

Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik rsarberhasil dan
mendapatkan kepuasan,

Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakaberhasil
atau gagal dalam pelajarannya,

Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajam&asemua
pengalaman belajar, antara yang lama dengan yamg $acara
berurutan diasosiasikan sehingga menjadi satu Ud@sat

pengalaman,

?’ Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidiké®andung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 170-172.
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f. Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan femger
pengertian yang telah dimiliki oleh peserta didikesar
peranannya dalam proses belajar,

g. Faktor kesiapan belajar,

h. Faktor minat dan usaha,

i. Faktor-faktor fisiologis,

j. Faktor intelegenst

Dalam hubungannya dengan proses interaksjabat@engajar yang

lebih menitikberatkan pada soal motivasi, ada kiserfaktor yang
bersifat intern atau faktor-faktor psikologis yangempengaruhi
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajanuiMit Thomas F.
Staton sebagaimana dikutip oleh A. Tabrani Rusyanguraikan enam
macam faktor psikologis tersebut, yaitu:

Motivasi _

Konsentrasi

Reaksi

Organisasi

Pemahaman
Ulangan?®

~Pooow

c. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Siswa
Belajar-mengajar sebagai suatu proses tnapsfegetahuatransfer of
knowledge bagi siswa memerlukan motivasi yang tinggi, untiik
sebagai seoarang guru bidang studi Figih harus hkempaya untuk

meningkatkannya. Sehingga siswa dapat mengikutajgrein Figih

%8 A, Tabrani Rusyan, dkkPendekatan dalanhal. 23-24
29 sardiman A.M.|nteraksi hal. 39-44.
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dengan rasa senang , menghayati dan mengamalkedalaya kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh (HeyrBaikson, Abraham
Maslow dan Stranger) tentang macam-macam motif pia@andividu,
motivasi mendasari semua perilaku individu, bedgrad@a suatu perilaku
mungkin dirasakan dan disadari pada perilaku ladakt pada suatu
perilaku sangat kuat dan pada perilaku lain kurdagi seorang guru
peranan motivasi sangat penting. Mendidik atau mj@ngmerupakan
pekerjaan yang rumit dan kompleks. Kompleks katesiayak hal yang
harus difahami, dipersiapkan dan dilakukan. Ruraieka subjek didik
adalah manusia yang serba misterius. Mendidik ataengajar
memerlukan kesabaran, ketekunan, ketelitian, t¢tegai kelincahan dan
kreativitas. Semua itu membutuhkan adanya motivasndidik atau
mengajar yang cukup tinggi dari guru, agar tidddasebosan dan putus
asa>®

Demikian juga dengan proses belajar mengaag dijalani siswa.
Belajar merupakan proses yang panjang, ditempuamselbertahun-
tahun. Belajar membutuhkan motivasi yang secaratkontetap tinggi
dari para siswanya Agar para siswa memiliki motiyasg tinggi, ada

beberapa usaha yang dapat diupayakan guru dalamngkatkan

motivasi belajar siswa, antara lain:

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologhal. 70.
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1) Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran ydiiggrikan.
Tujuan yang jelas dan manfaat yang betul-betukdkan oleh siswa
akan membangkitkan motivasi.

2) Memilih materi atau bahan pelajaran yang betuldbdhutuhkan oleh
siswa. Sesuatu yang dibutuhkan akan menarik misaasdan minat
merupakan salah satu bentuk motivasi.

3) Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengemampuan
siswa dan banyak memberikan kesempatan kepada sisivk
mencoba dan berpartisipasi. Banyak berbuat dan jabela
bagaimanapun juga akan lebih membangkitkan sematigaihding
dengan mendengarkan. Oleh karena itu guru perluciptakan
berbagai kegiatan siswa di dalam kelas.

4) Memberikan sasaran dan kegiatan. Sasaran akhikegiatan belajar
siswa adalah lulus dari ujian akhir. Menempuh uaithir bagi siswa
yang masih terlalu lama, oleh karena itu perlupdédian sasaran dan
kegiatan antara lain ujian semester, ujian bulal@mujian mingguan.
Hal itu dilakukan sesuai dengan salah satu prinsjpivasi, bahwa
makin dekat kepada sasaran atau tujuan makin besarasi. Supaya
motivasi ini besar maka tujuan atau sasaran-sasaraabut harus
didekatkan.

5) Berikan kesempatan kepada siswa untuk sukses. Sy&sg dicapai
oleh siswa akan membangkitkan motivasi belajar, debaliknya

kegagalan yang beruntun dapat menghilangkan maotiBsesikan
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6)

7

8)

tugas, latihan dan sebagainya. Yang kira-kira ddigatrjakan dengan
baik oleh siswa, agar siswa memperoleh kesuksésmtila di kelas
ada siswa yang kemampuannya kurang, berikanlals tymag lebih
sederhana atau lebih mudah, supaya diapun memipetdtses.
Berikanlah kemudahan dan bantuan dalam belajarasiggru atau
pendidik di sekolah adalah membantu perkembangsmwasiagar
perkembangan siswa lancar berikanlah kemudahandaman dalam
belajar, dan jangan sebaliknya guru mempersulikgpebangan
belajar yang dialami siswa. Apabila siswa mengalkesulitan atau
hambatan dalam belajar, berikanlah bantuan batslamy oleh guru
maupun memberi petunjuk kepada siapa atau kemamaintae
bantuan.

Berikanlah pujian, ganjaran atau hadiah. Untuk meargkitkan
motivasi belajar secara sederhana guru dapat maakya melalui
pemberian pujian. Pujian akan membangkitkan sentarigéapi
sebaliknya kritik, cacian atau kemarahan akan meauntbunotivasi
belajar. Apabila keadaan memungkinkan untuk suks&ses
tertentu, seperti siswa yang mengerjakan tugas atefigik akan
mendapatkan nilai terbaik, dapat diberi ganjaran aadiah.
Penghargaan terhadap pribadi anak. Sebagaimanbke@mpat dari
Maslaw adalah motif harga diri (self esteem). Hadga ini bukan
hanya dimiliki oleh siswa dewasa tetapi juga amakka Sikap

menerima siswa sebagaimana adanya, menghargaidipréi@va,
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memberi kesempatan kepada siswa mencobakan jalaranpiya
sendiri!
E. Metode Pendlitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapanfleld reseach yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan ghargan, seperti
di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan @@sin
kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan. Peniglitererupakan
penelitian kualitatif yakni suatu penelitian yan@rtiojuan untuk
menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiah.intd sesuai
dengan definisi penelitian kualitatif yaitu suatenplitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteradau lisan dari
orang-orang dan dari perilaku yang dapat diafiati.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan adalah petageksikologi
belajar. Psikologi merupakan ilmu yang menyelidikn membahas
perbuatan, serta tingkah laku mandéiBelajar secara sederhana
adalah aktivitas yang dilakukan individu secara asadintuk
mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telaHagipedan

sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungakitarnya.

*1pid., hal. 70-72.
%2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

hal. 4.
% Zulkifli L., Psikologi PerkembangafBandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 4.
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Aktivitas dipahami serangkaian kegiatan jiwa raggkofisik, menuju
keperkembangan pribadi individu seutuhnya, yangnoakup unsur
cipta (kognitif), rasa (afektif), dan karsa (psikstor)3* Digunakan
pendekatan psikologi belajar karena penulis medigkelimasalah
yang berhubungan dengan kejiwaan (psikologi) manudan
kehidupannya, terutama mengupas bagaimana caradundbelajar
atau melakukan pembelajaran.
2. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek merupakan usaha pamestimber data,
artinya dari mana sumber diperoféhuntuk subyek penelitiannya ialah
orang-orang yang mengetahui, berkaitan dan mempeldku dari suatu
kegiatan yang diharapkan dapat memberikan infornRementuan data
ini diperoleh dengan cara menetapkan populasi, ndsiks keseluruhan
pihak yang ada dalam penelitian yang berperan sébagsaran
penelitian. Penelitian yang memiliki jumlah populgasng besar, tidaklah
mungkin untuk mengambil seluruh populasi melaindeEmbil beberapa
representatif dari populasi tersebut yang biasadébut dengan sampel.
Dalam penelitian kualitatif yang dimaksudkaamgling ialah untuk
menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbaggicam sumber

dengan tujuan merinci kekhususan yang ada dalaandapOleh karena

3 Syaifudin Bahri Djamarat®sikologi Belajar hal. 2-3.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Prak(dikarta: Raja
Grfindo, 2006), hal. 129.

% Ronny Kountur,Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesiakarta: PPM,
2001), him. 138.
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itu, dalam penelitian kualitatif tidak ada sampleala tetapi sample
bertujuan purposive samp)e*’
Adapun yang dijadikan sebagai subyek dalam pémektdalah:
a. Kepala madrasah
b. Guru Figih
c. Siswa kelas VIII di MTs Negeri Kaliangkrik.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian, digunakan bpbhareetode yaitu:
a. Metode Obsevasi

Metode observasi merupakan suatu teknik mepglkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap keg#atg sedang
berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengea guru
mengajar, siswa belajar dan sebagaitiya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metambservasi
karena peneliti atau sebagai pengamat dapat mendkanp data
secara langsung, dengan mencatat hasil pengansaigsuhg secara
sistematis di lapangan. Penulis mengamati bebéralpgaitu kondisi
fisik sekolah, lingkungan sekolah, kegiatan belaj@ngajar Fiqih,

sikap dan perilaku siswa terhadap guru Fiqgih.

37 Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Rosdakarya, 2007
him.224.

¥ Nana Syaodih Sukmadinatayletode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal.220.
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b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah cara menghimpun badlaan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan jamyb lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan araijdan yang
telah ditentukari?

Wawancara dilakukan secara mendalam (wawandatak
terstruktur) pertanyaan yang diajukan kepada refgordilakukan
secara berurutan atau lebih bersifat pertanyadnukar Serta untuk
memperoleh gambaran yang mendalam tentang halemiihg yang
harus diperhatikan di dalam pengumpulan data setayg. Adapun
pihak-pihak atau respondens yang penulis wawanededah: kepala
sekolah, guru Figih yang mengajar kelas VIII, dabagjian siswa
kelas VIII di MTs Negeri Kaliangkrik Magelang. Imfoasi yang
penulis kumpulkan meliputi : sejarah singkat benga MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang, kondisi dan letak geografisnetode
pembelajaran Figih dan upaya yang dilakukan gumihFdalam
meningkatkan motivasi belajar, pengaruh motivasigyaliberikan
oleh guru Figih terhadap hasil belajar yang dicamava, dan hal-hal

yang berhubungan dengan penelitian ini.

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dlkarta: Raja
Grafindo, 2006), hal. 155.
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c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengéakhal yang
berupa catatan, transkrip, buku, agenda dan laid4aSelain itu
dokumentasi di sini berupa foto/ gambar yang diganauntuk
menggambarkan secara visual kondisi proses peralsaiajyang
sedang berlangsung. Dari hasil dokumentasi iniardipkan dapat
dijadikan bukti kongkrit pelaksanaan pembelajaran.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleta dang sudah
tertulis tentang: gambaran umum MTs Negeri Kaliaikgklagelang,
tujuan proses belajar mengajar Figih, materi pedajdiqih, dan hal-
hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

d. Metode Angket

Metode angket ini dipandang sebagai metodenigw tertulis.
Angket ini sebagai suatu teknik yang mempunyai kkesa dengan
wawancara kecuali dalam pelaksanaannya. Angketksdifeakan
secara tertulis dan wawancara dilaksanakan seisara bleh karena
itu angket sering disebut wawancara terttflis.

Adapun angket yang digunakan dalam mencaai adalah angket
tertutup, maksudnya penulis sudah menyediakan jamwaa dan
siswa tinggal memilih jawaban. Sasaran penyebargket adalah

siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang.

40hid., hal. 202.
“bid., hal. 94
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleia tientang respon
atau tanggapan siswa kelas VIII terhadap upaya §igin dalam
meningkatkan motivasi belajar bidang studi Figihn déngkat
motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Kalggnik Magelang.
Untuk memperoleh data dari lapangan dilakukaglalui metode

observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. {xatg ada dapat
berupa dokumen, catatan lapangan mengenai peslaltyek penelitian
dan sebagainya. Setelah data terkumpul kemudiakulidn triangulasi
data yang bertujuan untuk menjaga keabsahan ddtdumgengecekan
(cross checkdata yang telah diperoleh.

Triangulasi adalah teknik memeriksa keabsahdata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itupkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data Téknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian inihateknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber dan metodagtitasi dengan
sumber berarti membandingankan dan mengecek bakkajad
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh meledkitu dan alat yang
berbeda, yang dapat dicapai dengan jalan memba@iindata hasil
wawancara dengan data hasil pengamatan atau meimcand hasil
wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan. rfameitu,
triangulasi dengan metode dilakukan dengan duategtra yaitu

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasilitpendleberapa
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teknik pengumpulan data dan pengecekan derajardeg@an beberapa
sumber data dengan metode yang s&ma.
4. Metode Analisis Data
Teknik ini dipakai setelah data selesai dikulk@n, dikerjakan dan
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil mgnykan kebenaran-
kabenaran yang dapat dipakai untuk menjawab pearsgaing digunakan
dalam penelitian. Adapun analisis yang digunakaaladd analisa data
kualitatif, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilingemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakanfotraasi, data
"kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulispangari> Tahap
ini dilakukan untuk merangkum data, memfokuskaragd=al-hal yang
penting serta menghapus data-data yang tidak tergati hasil
observasi, catatan lapangan, dokumentasi, anghetatmgainya.
b. Penyajian Data atau Display
Penyajian data disini dibatasi sebagai peagajsekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adgrsm@arikan
kesimpulan dan pengambilan tindakKdnDimana semua data di

lapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, \@ssedan

42 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatifhal. 330-331.

4 Mathew B. Miles and Michael A. HubermaAnalisis Data Kualitatif, penerjemabh:
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16.

**bid., hal. 17.
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angket. Akan dianalisis sehingga memunculkan deskrientang
permasalahan yang diteliti.

Untuk Data-data yang dihasilkan dari penyebaragket dianalisis
dengan melihat dan mendistribusikan angka mutlakagdam tabel
dan dilakukan perhitungan persentase (statistikrbatha) dari setiap
jawaban responden penelitian, sehingga penulis t daggagambil
hasil dari penelitian tersebut.

Untuk mencari prosentase motivasi belajar @ikelas VIII MTs
Negeri kaliangkrik Magelang. Dengan rumusan:

P =fx 100 %
N
Keterangan: P = Angka Prosentase
f = Frekuensi
N = Jumlah respond@n
Untuk mencari rata-rata motivasi belajar siskedas VIII MTs

Negeri kaliangkrik Magelang dengan rumusan:

Skor rata-rata = Jumlkbrs
Frekuansi

Untuk mengetahui secara keseluruhan motivatajdr bidang
studi Figih pada siswa kelas VIII MTs Negeri Kaligkrik Magelang,
yaitu dengan rumusan:

Tingkat motivasi belajar = jumlah skor rata-ratamt
ndlah semua item

Dengan ketentuan alternative pilihan jawaban angket

4> Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikgrlakarta: CV Rajawali, 1996), hal. 140.
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A menunjukkan motivasi belajar siswa tinggi dengkor 4
B menunjukkan motivasi belajar siswa cukup dendan 3
C menunjukkan motivasi belajar siswa kurang dersian 2
D menunjukkan motivasi belajar siswa sangat kuderggan skor 1
Untuk indikator keberhasilan meningkatnya iwesti belajar siswa
kelas VIl adalah :
1) siswa menjadi semangat dan giat belajar bidang Bigith.
2) siswa mampu memahami dan mengusai materi Figih.
3) siswa dapat mengamalkan ibadah sesuai dengan uaateadn
hukum-hukum agama dalam kehidupan sekari-hari
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan peKetahui bahwa
analisis data pada penelitian kualitatif merupakamses induktif.
Dan pendekatan yang digunakan adalah pendekataktifpdyaitu
pendekatan yang dimaksudkan untuk membantu pemahgantang
pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembategaa-tema
yang diikhtisarkan dari data kasar. Serta temuanuée penelitian
yang muncul dari "keadaan umur?”.

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan peniggen yang
utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yamh dari obyek
penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasdtkpada gabungan

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yangu ppdda

“ Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatihal. 297-298.
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penyajian data tersebut, peneliti dapat melihatyapg ditelitinya dan
menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyelelifiem
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama |pidéaa
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemaik kembali
yang melintas dalam pikiran penelitiselama mena&) merupakan
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapanBada tahap
sebelumnya verifikasi juga dilangsungkan untuk nréme
keabsahan dafd.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada dasarnya besishusecara logis tentang
tahap-tahap pembahasan yang dilakukan untuk mekabegambaran skripsi
ini, adapun pembahasan yang dimaksud oleh perddlalasebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, bab ini berisi tentangertamalatar belakang masalah
atau alasan penulis mengadakan penelitian tentaagawang dilakuan guru
Figih dalam meningkatkan motivasi belajar siswaa&eVIll MTs Negeri
Kaliangkrik Magelangkeduarumusan masalah yaitu sejumlah konsep yang
berupa pertanyaan empirik dan jawabannya adalalyademengadakan
beberapa aktivitas dalam kenyataan empirik yaitug@e penelitian lapangan,
ketiga tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicadpm penelitian
yang rumusannya harus disesuaikan dengan rumusen djauatkeempat
kajian penelitian ini berisi kajian hasil penelitiderdahulu yang relevan

dengan masalah yang diambil atau akan diteliti @emlasan teori yang

4" Mathew B. Miles and Michael A. Hubermaimalisis Data Kualitatif hal. 19.
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merupakan menjabaran dari teori-teori yang berhgén dengan
permasalahan yang diambiklimametode penelitian berisi tentang Jenis dan
pendekatan penelitian, Subyek penelitian, metodegyapulan data dan
analisis hasi penelitian dakeenamsistematika pembahasan skripsi.berisi
uraian secara logis tentang tahap-tahap pembalasgrdilakukan.

Bab Il Gambaran Umum MTs Negeri Kaliangkrik Magelang, yang
meliputi letak geografis sekolah, sejarah berdan tterkembangnya sekolah,
visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaao , karyawan dan siswa
serta keadaan sarana prasarana sekolah.

Bab Il beris pembahasan dari penditian tentang Upaya Guru Fiqgih
dalam meningkatkan motivas belajar siswa kelas VIII MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang , yang mengacu pada rumusan masalah yaitu Proses
belajar mengajar figih di MTs Negeri Kaliangkrik §&lang, upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru Figih dalam meningkatkaotivasi belajar siswa
kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang dan Hagang dicapai dalam
upaya menumbuhkan motivasi belajar.

Bab |V Penutup yaitu berisi tentang kesimpulan dari penelitiamg/aelah
dilakukan dan saran-saran yang ditunjukkan kepamll sekolah, guru

Figih dan siswa, dan memuat kata penutup.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM MTSNEGERI KALIANGKRIK

MAGELANG

A. Letak Geografis
Secara georafis MTs Negeri Kaliangkrik tettetia dua tempat yaitu di Desa
Torip sebagai gedung pertama kali yang dibanguakuypitoses belajar mengajar.
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
- Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Bumirejo
- Sebelah timur berbatasan dengan jalan menuju dega T
- Sebelah utara berbatasan dengan perumahan perdieshu orip
- Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan.
Tempat ke dua sebagai pusat administrasi @lektzn proses belajar mengajar
di Desa Beseran Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten eléag Propinsi Jawa
Tengah. Tepatnya terletak di JIn Mayor Ismulloh MoBeseran Kaliangrik
Magelang.
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
- Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduBessan
- Sebelah timur berbatasan dengan batas wilayah lkéaarBandongan
- Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya Katikngigelang
- Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan bdan kalak milik

penduduk Beseraff.

“8 Dokmentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrik, dikupada hari Rabu 19 Agustus 2008.



Kemudian dari wawancara dengan bapak kepaldradah, menurut beliau
dari segi lingkungan MTs Negeri Kaliangkrik iniletak di daerah yang strategis
karena dekat dengan Pondok Pesantren Putra Al-BataPRutri Assholihat, yang
sebagian siswa MTs Negeri Kaliangkrik tersebut jaelamengaji dan tinggal

disana®

B. Segjarah Perkembangan MTs Negeri Kaliangkrik Magelang

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kaliangkrik didinkmelalui proses panjang
dan melelahkan, karena madrasah tersebut sebelustatbs negeri adalah
berstatus swasta yang dikelola oleh sebuah yayastanyayasan Al-Huda, maka
secara resmi pada tanggal 20 Juli 1962 berdiriladrislsah Tsanawiyah Ma’arif
Al-Huda dengan alamat Dusun Sampangan, KelurahanirBjo, Kecamatan
Kaliangkrik, Kabupaten Magelang, yang dikelolaholBapak Mun’am Lutfi
sebagai ketua dan dibantu oleh sejumlah pengunusyka Selain itu didukung
pula oleh warga masyarakat Sampangan dan sekitgang telah sadar pada
waktu itu akan pentingnya pendidikan, khususnyadjpian Islam sehingga
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Al-huda selangkah lebdju.

Sebagai sarana dalam wahana pendidikan umdda, qpulanya proses belajar
mengajar menempati gedung Madrasah Ibtidaiyah MalfHuda dengan kepala
sekolah Bapak K. Maksum Hasyim. Dengan turunnya 8&nteri Agama
Nomor 21 tahun 1970, berubah nama dan status Madresgsebut menjadi

Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAINDasgi kepala Madrasah

9 Hasil wawancara dengan Kepala MTs Negeri KaliaikgBapak Abdul Ghofar, S.Pd.,
pada hari Rabu 19 Agustus 2008.
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Bapak Drs. Ismudiyono dengan modal awal siswa yaerjumlah 135 orang.
Meskipun status dan nama madrasah sudah berubabnn@ara pengurus yang
secara kebetulan juga tenaga edukatif madrasatbtgrbersama-sama dengan
Kepala Madrasah mencari terobosan-terobosan untekdapatkan bantuan
pergedungan. Dengan diterimanya SK Kepala KantopaRemen Agama
Kabupaten Magelang Nomor: k.20/1712/1.b/8/75 tahg@4 Februari 1975
tentang penunjukan Bapak Mun’am Lutfi dan Bapak Maksum Hasyim
masing-masing sebagai Kepala dan Wakil Kepala Matiradan dikukuhkan
dengan SK Kepala Kantor Wilayah Departemen AganugpiRsi Jawa Tengah
Nomor wk/I.b/99/a/1978 tanggal 10 Januari 1978 yarasing-masing sebagai
Kepala dan Wakil Kepala Madrasah. Sedangkan kemudatnya tahun 1979
nama MTsAIN secara resmi berubah menjadi MTsN rarggkarang ini.

Bapak Mun’am Lutfi  selaku kepala Madrasah nesayah Negeri
Kaliangkrik dengan dibantu para guru dan karyawaerta masyarakat
melanjutkan terobosan-terobosan yang telah dirgiék pendahulunya. Diantara
terobosan-terobosan tersebut yaitu :

1. Tahun 1977 sampai dengan 1988 MTs Negeri Kaliakgkridah dapat
membangun gedung madrasah sendiri di Dusun Toripriégan Beseran
Kecamatan Kaliangkrik dari bantuan pemerintah daadaya masyarakat,
meskipun ruangan yang ada dimadrasah tersebut bedlum memenuhi
kebutuhan.

2. Tahun 1988 MTs Negeri Kaliangkrik mendapat bantuanggaran

pembebasan tanah dari Pemerintah (Departemen Aganga)kemudian
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dibelikan tanah di Dusun Beseran Kelurahan Besekectamatan

Kaliangkrik, yang letaknya sangat strategis dan ahudijangkau, karena

letaknya di tepi jalan, jauh dari kebisingan pabdkn dekat dengan

lingkungan pesantren.

Setelah begitu panjang perjalanan Bapak Munlastfi sebagai Kepala
madrasah, kemudian dengan adanya SK Kepala Kanilawyyadl Departemen
Agama Propinsi Jawa Tengah Nomor wk./l.b/KP.07.8/1890 tanggal 24
Februari 1990 tentang pengangkatan Bapak Drs.nBugebagai kepala MTs
Negeri Kaliangkrik Kabupaten Magelang menggantilBapak Mun’am Lutfi
Pada masa Bapak Sujitno ini banyak usaha yangudtdetk untuk membangun
Madrasah, diantaranya:

1. Melanjutkan pengadaan sarana ruang belajar mengaaustakaan, kantor
dan laboratorium IPA dari anggaran APBN.
2. Mendirikan mushola sebagai srana ibadah dari lsaxalaya.

Akhirnya setelah genap 6 tahun masa bakti B&hgitno sebagai Kepala
Madrasah telah usai. Dan turun SK Kepala Kantoraydih Departemen Agama
Propinsi Jawa Tengah Nomor: wk./I.b/KP.0706/16096l%angggal 15 Maret
1996 tentang pengangkatan Bapak Barun, BA. Sebdgpala MTs Negeri
Kaliangkrik. Langkah-langkah yang dilakukan olehpBla Barun, BA. dalam
melanjutkan pembangunan Madrsah, diantranya:

1. Mengangkat Guru Tidak Tetap (GTT) sesuai denganutkkblan mata
pelajaran,Mengusulkan pengadaan laboratorium bahasa

2. Pangadaan lapangan olah raga
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Disamping itu, setahun perjalanan Bapak BaBW, sebagi Kepala MTs
Negeri Kaliangkrik, oleh Departem Agama beliau dipgai untuk mengelola
MTs Terbuka yang pusat proses belajar mengajarnyRoddok Pesantren
Assholihat Bumirejo, Kecamatan Kaliangkrik.

Untuk melanjutkan tugas-tugas Bapak Barun, Bang berpulang ke
Rahmatulllah pada tangggal 9 Januari 2003, kemudiadakan musyawarah
guru dan karyawan pada tanggal 13 Januari 2003l iHasyawarah kemudiaan
diusulkan kepada Kandepag Kabupaten Magelang agamtasa Abdul Ghofar,
S.Pd. untuk dapat ditetapkan sebagai Kepala MTseiNdaliangkrik. Tepat
pada tanggal 7 April 2003 usulan tersebut dapagridia dan sekaligus
dilangsungkan pelantikan dan pengambilan sumpah.Hdayga sekarang beliau

masih menjabat sebagai Kepala MTs Negeri Kaliakgiagelang?®

C. Vis dan Misi
Sebagaimana lembaga pendidikan pada umumnya, MTgerNe
Kaliangkrik Magelang mempunyai visi serta misi dalaenjalankan aktivitas
pendidikannya. Melalui visi dan misi akan tergambagaimana cita-cita serta
keinginan MTs Negeri Kaliangkrik Magelang sebagdiusah institusi pendidikan
dalam meningkatkan serta mengembangkan mutu lempagdidikan, serta

kualitasoutputyang akan dihasilkan.

*® Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrik taf2004, dikutip pada hari Rabu 20
Agustus 2008.

46



1. Visi
Terwujudnya lulusan madrasah yang berakhlak mbkaetos kerja tinggi,
berprestasi dan berpikir kreatif.
2. Misi:
1. Mengembangkan kemampuan dasar siswa menjadi muysling taat
beribadah dan memiliki kepribadian sosial yangding
2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sisté&madalam
memahami peradaban Islam.
3. Mengembangkan pemahaman keagamaan yang tolerddusihsdan
demokratis.
4. Memberikan landasan metodologis dalam memahanarajatam.
5. Membangun budaya Madrasah sebagai ciri khas.
6. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaratifefekhingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuaigpgeamy dimiliki.
7. Memberikan semangat keunggulan secara intensifdeepaluruh warga

madrasabh.

D. Struktur Organisasi
MTs Negeri Kaliangkrik sebagai lembaga pendididan pengajaran tingkat
menengah pertama dengan menjadikan Pendidikan Agitaan sebagai
identitas lembaganya. Setiap lembaga sudah tentuilikiestruktur organisasi,
karena struktur organisasi dalam suatu perkumpatkun lembaga sangat penting

keberadaannya. Dengan adanya struktur organigaebtd, orang akan mudah
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mengetahui sejumlah personil yang menduduki jab&tarentu dalam suatu
lembaga dan memperlancar tugasnya sehingga teedfaggan dan efektif.

Adapun struktur organisasi MTs Negeri Kaliamighagelang adalah sebagai
berikut:>*

Gambar |
Struktur Organisasi MTs Negeri Kaliangkrik Magelang 2008/2009

KEPALA SEKOLAH
Abdul Ghofar, S.Pd.

TATA USAHA
Nur Khayati
WAKA WAKA WAKA WAKA
BID. KURIKULUM BID. KESISWAAN BID. SARPRAS BID. HUMAS
Nurrochim,S.Pd Muchtasor,BA Akhmad Hasyim,S.Pdi Aris Surantc A.Md

GURU

SISWA
Keterangan:
Kepala Madrasah : Abdul GhpgPd.
Wakil Kamad : Drsdm Subarkah
Waka Bid. Kurikulum : Nurrochim, S.Pd
Waka Bid. Kesiswaan : Muchtasor,BA
Waka Bid. Sarpras : AkhmaabkiAm,S.Pd |

>l Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrik tai2004, dikutip pada hari Rabu 20
Agustus 2008.
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Waka Bid. Humas Aris Suranto A.Md

Kepala Urusan TU : Nur Khayati
Bendahara Dipa/BOS : M. Fatkhiamnan
Bendahara Syahriah/SPP : Setya Palupi
Koordinator Lab. IPA : Ninik Mumngsih, A.Md
Koordinator Perpustakaan : Nur SakirtaRd
Koordinator Lab.Bahasa : ChalimalR,ds.
Koordinator Koperasi : Drs.Djuni

BP : Sri Rahayu,S.pd

Sarnik Saputri,S.Pd

Wali Kelas VII A : Heny Isnayars.Pd
VII B : llik Hidayati, S.Ag
Vil C : Rofiatul M..Bd
VII D : Sarwo Mulyon§,Pd
VII E : Siti Maesardh.Pd
VII F : Chalimah, 8.P
VIII A : Siti MuawanaB.Pd
VIl B : Aris Suranté,Md
Vil C : Tajudin Masnu8.S
VIII D : Drs. Djuni
VIII E : M. Syaefurrotan, S.S
VIl F : Siti Ch. Syfah, S.Ag

IX A : Siti Nurul M5.Pd



IXB : Nur SakingPd

IXC : Robiah, 8.P

IXD : Ninik Mumingsih, A.Md
IXE : Sri Wahyu.Pd

IX F : Shobari DviS.PdI

Adapun mengenai tugas dan kewajiban masingagapersonal dalam
struktur organisasi di MTs Negeri Kaliangkrik Maged), sebagai berikat:
1. Kepala Madrasah
a. Menyusun, mengorganisasi, mengarahkan, = mengkoasikiarg
melaksanakan pengawasan dan melakukan evaluasidégrhsemua
kegiatan yang berlangsung.
b. Menentukan kebijakan.
c. Mengadakan rapat.
d. Mengatur proses belajar mengajar.
e. Mengatur administrasi ketatausahaan siswa, ketanagsarana dan
prasarana serta keuangan/ RAPBS.
f. Melakukan pembaharuan di bidang BK, ekstra kulikutegiatan belajar
mengajar, dan pengadaan sarana dan prasarana.
g. Melaksanakan pembinaan terhadap guru dan karyawan.
h. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

i. Menciptakan hubungan harmonis antar sesama gurkiagawan.

®2 Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrik taf2004, dikutip pada hari Rabu 20
Agustus 2008.
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i

K.

Menciptakan hubungan harmonis antar sekolah, ling&n, dan instansi
terkait.

Melaksanakan tugas sebagai tenaga edukatif.

2. Tata Usaha

a.

g.

Penyusunan program kerja TU.

Pengelolaan keuangan sekolah.

Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa

Pengurusan administrasi perlengkapan sekolah.

Pengurusan administrasi dan penyajian data/skasiskiolah.
Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan kepenguketatusahaan
secara berkala.

Layanan teknis dibidang pertahanan dan keamanatk&agwan.

3. Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana

a.

e.

f.

Merencanakan kebutuhan sarana untuk menunjang sprosdajar
mengajar.

Menentukan program pengadaannya.

Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana.

Mengelola perawatan, perbaikan, dan pengisian.

Mengatur pembukuan.

Menyusun laporan.

4. Wakil Kepala Bidang Kurikulum

a. Menyusun dan menjabarkan kurikulum.

b.

Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran.
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5

Mengatur penyusunan program pengajaran, satuajamaelapenjabaran,
dan penyesuaian kurikulum.

Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekslitaker..

Mengatur pelaksanaan kegiatan penilaian, kritezrzakkkan kelas, kriteria
kelulusan dan laporan kemajuan belajar siswa pertebagian raport dan
STTB.

Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan peagajar

Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumbegahela

Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator matggvah.
Mengatur mutasi siswa.

Melakukan supervisi administrasi dan akademik.

Menyusun laporan.

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan

a.

b.

Mengatur program dan pelaksanaan Bimbingan darekags

Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K (&eam
kebersihan, keindahan, kerindangan, kekeluargasehatan).
Mengatur dan membina program kegiatan OSIS melgratnuka, PMR,
karya ilmiah remaja, UKS, patroli keamanan sekalaih paskibraka.
Mengatur program pesantren kilat.

Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan sededeain.
Menyelenggarakan cerdas cermat, olah raga prestasi.
Menyelenggarakan seleksi calon-calon yang diusulkandapatkan

beasiswa.
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6. Wakil Kepala Bagian Humas Mengatur dan mengembandkabungan
dengan komite sekolah dan peran kepala madrasah.
a. Menyelenggarakan bakti sosial dan karya wisata.
b. Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di skko{gebyar
pendidikan).
7. Dewan Guru
Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah damporeyai tugas
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajarasefektif dan efisien.
Tugas dan tanggung jawab seorang guru meliputi:
a. Membuat perangkat pembelajaran.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar aj@ngulangan
harian, ulangan umum, dan ujian akhir.
d. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.
e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dajapaaan.

f.  Menyusun daftar nilai siswa,

E. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
1. Keadaan Guru dan Karyawan
Penyelenggaraan pendidikan di sebuah sekot&lu pnemperhatikan
keadaan dan pengadaan guru dan karyawan, karengersabut sangat
mempengaruhi mekanisme kerjanya. Dan diantara salahfactor penentu

keberhasilan dalam proses pendidikan adalah adaengman pendidik atau
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tenaga edukatif. Dalam tugasnya tenaga pengajantara lain menyiapkan
materi pelajaran yang menjadi wewenang tanpa nildaldkewajiban untuk
membina dan mengarahkan kepribadian peserta didik.

Guru yang ada di MTs Negeri Kaliangkrik Magmejani cukup banyak,
sebanding dengan jumlah siswa dan kelas yang terskdMTs Negeri
Kaliangkrik tersebut. Guru-guru tersebut merupakéumni dari berbagai
perguruan tinggi antara lain : UNY, UMM, UIN SunKalijaga, STAIN dan
UNS.

Status guru yang bertugas di MTs Negeri Kghkaik pada umumnya
adalah Guru Tetap (GT) berjumlah 22 guru, akarptetda juga guru yang
berstatus sebagai Guru Tidak Tetap (GTT) berjurhaguru. Dan karyawan
TU yang berstatus tetap berjumlah 3 karyawan dastdias tidak tetap
bejumlah 7 karyawan. Keadaan guru dan karyawan dis MNegeri

Kaliangkrik dapat dirincikan sebagaimana dalamItbbakut:
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Tabd |

Data Guru dan Karyawan MTs Negeri Kaliangkrik Kabupaten Magelang
Tahun 2008/2009°°

No Nama NIP Pangkat Jabatan
Golongan

1 | Abdul Ghofar,S.Pd 150202046 IV/a Kepala Sekolah

2 | Muchtasor,BA 150209297 IV/a IPS Geografi

3 Dra Nur Wafirotullaela 150247523 IV/a Aqgidah Akhlak
Qur'an Hadits

4 Noor Hamida,S.Pd | 150203675 IV/a Aqidah Akhlak

5 Drs.Imam Subarkah 150261210 IV/a PKn

6 | Akhmad Hasyim,S.Pd | 150221761 IV/ia Bahasa Arab
Figih

7 | llik Hidayati,S.Pd | 150214442 IV/a i%tirhamp"a” &

8 Ninik Murniningsih, A.Md. | 150256856 l/d IPAiBlogi

9 Drs.Djuni 150294840 ll/c Matematika

10 Miftakhul Kharimah,S.Pd || 150246624 lli/c Caunr'Hadits

11 | Nur Khayati 150224443 /b Ka.Ur.TU

12 | Aris Suranto,A.Md 132140406 ll/a Bahasa Inggris

13 | Robiah, S.Pd. 132140391 /b Matematika

14 | Nurrochim, S.Pd 132117489 ll/c Matematika

15 | Nur Sakinah, S.Pd. 150327199 e | Rl
Indonesia

16 | Isman Riyadi, S.Pd. 15036116} li/a Matematika

17 | Eko Srimulyono, S.Pd. 150361162 li/a IPS Ekon

18 | Eko Srimulyono, S.Pd. 150361169 li/a E:g’og' &M

19 Siti Nurul M, S.Pd | 150361878 li/a Bhs Inggyr

20 | Chalimah,S.Pd 150359969 v e el
& Seni teater

21 | Sri Rahayu,S.pd 150359263 l/a BP

22 | Sarnik Saputri,S.Pd 150359263 li/a BP

23 Siti Muawanah,S.Pd 15038448p li/a PPKn
Bendahara Gaiji

24 | M.Fatkhurrokhman 150248814 li/a & BOS

25 | Nur Misbahrudin 150288810 ll/c Pegawai

26 | Siti Asiyah, S.Pd. - - Bahasa

*3 Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrik, dikupada hari Rabu 20 Agustus
2008.
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Indonesia

27 | Siti Chamidatus S, S.Ag Figih
28 | Suharto, S.E. IPS Sejarah
. : Bhs.Indonesia

29 | Sri Wahyuni,S.Pd & BHs Jawa

30 | M.M. Muthi', S.Ag. Bhs.Arab
Qur'an Hadits &

31 | Maesaroh, S.Ag. SBQ

32 | Siti Kotijah, S.Pd. IPA Fisika

33 | Masruri S. S.S. TIK & B.Indo

34 | Hamzah Fatulloh, S.E. ITFI)IE Ekonomi &

35 | Rofiatul Munthofiah, S.Pd.l. Bhs. Inggris

36 | Nur Rohmah, S.Pd.I. Bhas. Arab

37 | Irine Mulyaningsih, S.Pd. Olah Raga

38 | Abdulloh Al Kafi, S.Ag. e amean &
S. Kalg

Bahasa Arab /

39 | Tajudin Masnuh, S.S. SK|

40 | Retno Sujiwati, A.Md. IPA Biologi
41 | Sarwo Mulyono, S.Pd. Olah Raga
42 | Sobari Dwi Imananto,S.Pd IPA FISIKA
43 | Ina Eka S.S.Pd IPS

44 | Mandzur PTT
45 | Zubaedah, S.E PTT
46 | Andriyas Purwandari PTT
47 | Setya Palupi PTT
48 | Chosois PTT
49 | M.Husain Rl T
50 | Syaifudin Zuhri PTT

Keadaan siswa

Siswa sebagai bagian penting dalam pendidikargna tanpa adanya

siswa proses belajar mengajar di madrasah tida&tdsglangsung. Jumlah

siswa yang belajar di MTs Negeri Kaliangkrik sampahun ajaran

2008/2009 seluruhnya berjumlah 688 orang dengange@n 332 siswa dan

356 siswi. Adapun perinciaannya adalah sebagaiuderi
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Tabel Il

K eadaan Siswa M Ts Negeri Kaliangkrik>*

No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1. VII A 17 21 38
2. VII B 18 20 38
3. VII C 16 23 39
4, VII D 19 18 37
5. VII E 23 16 39
6. VII F 20 17 37
7. VIl A 18 22 40
8. VIII B 16 23 39
9. VIl C 20 18 38
10. VIII D 15 24 39
11. VIII E 21 17 38
12. VIl F 23 15 38
13. IXA 16 23 39
14. IX B 13 25 38
i, IX C 19 20 39
16. IXD 17 20 37
17. IX E 20 18 38
18. IXF 21 16 37
Jumlah 332 356 688

Selain siswa mengikuti proses belajar memghjdalam kelas para siswa
juga mengikuti berbagai kegiatan pengembangar{ istrakurikuler ) yang
bersifat wajib dan tidak wajib untuk diikuti olelswa. Kegiatan tersebut
dibimbing oleh guru-guru yang berkompeten di bidgmgmasing-masing.

Sebagai mana dalam tabel berikut ini

% Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangktiklikutip Pada hari Rabu 20 Agustus
2008.
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Tabd 111
Daftar Pengampu Ekstrakulikuler
MTsN Kaliangkrik Magelang T. A. 2008 / 2009 °°

No Kegiatan Pengampu Kelas
VI | VI
1 | Bola Volly Sarwo Mulyono, S.Pd N N
2 | Bulu Tangkis M. Syaefurrohman, S.S N N
3 | Tenis Meja Tajudin Masnuh, S.S N N
4 | Bola Basket Shobari Dwi Imananto, S.Pd| N
5 | Menjahit lik Hidayati, S.Ag N N
6 | MTQ Maesaroh, S.Ag N
7 | PMR Sri Rahayu, S.Pd \ N
Sarnik Saputri, S.Pd N N
8 | PKS Muchtasor, B.A N N
9 | Pencak Silat Supadi \ \
Aris Suranto, A.Md \ \
M. Syaefurrohman, S.S N N
10 | Pramuka Shobari Dwi Imananto, S.Pdl | \
Nur Sakinah, S.Pd N N
Rabiah, S.Pd \ \

F. Keadaan Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu yakig membentuk terjadinya
proses pendidikan dan pengajaran selain guru, Waryasiswa dan lingkungan.
Maksud sarana dan prasarana di sini adalah seratigaag digunakan untuk
mendukung jalannya proses belajar mengajar, baig persifat umum maupun

yang bersifat khusus yang dimiliki MTs Negeri Kaligrik.

> Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrikikutip pada hari Rabu 20 Agustus
2008.
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1. Keadaan sarana yang berkaitan dengan bangunaruaiag di MTs Negeri

Kaliangkri

k Magelang. Sebagai berikut:

Tabd IV
Keadaan Sarana dan Prasarana yang Berkaitan dengan Bangunan dan

Ruang di MTsNegeri Kaliangkrik Magelang®®

No. | Jenis Saranadan Prasarana Jumlah Keadaan
1. | Ruang Kelas 18 Baik

2. | Ruang Guru 2 Baik

3. | Ruang Kepala madrasah 1 Baik
4. | Ruang TU 1 Baik
5. | Ruang Perpustakaan 1 Baik

6. | Ruang Laboratorium IPA 1 Baik

7. | Ruang Laboratorium Bahasa 1 Baik

8. | Ruang Laboratorium Komputer 1 Baik

9. | Ruang Koperasi Sekolah 1 Baik
10. | Ruang UKS 2 Baik
11. | Mushola 2 Baik
12. | Kamar Mandi 10 Baik
13. | Gudang 2 Baik

2. Keadaan sarana yang berkaitan dengan furniture NBgeri Kaliangkrik

Magelang

2008.

*6 Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrikikutip pada hari Rabu 20 Agustus
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Tabel V

K eadaan Sarana Furnituredi MTsNegeri Kaliangkrik Magelang®”

No. | Jenis Saranadan Prasarana Jumlah Keadaan
1. | Mejakerja 68 Baik
2. | Meja siswa 360 Baik
3. | Kursi kerja 68 Baik
4. | Kursi siswa 720 Baik
5. | Papan tulis 21 Baik
6. | Rak buku 11 Baik
7. | Almari arsip/brangkas 2 Baik
8. | Almari etalase 2 Baik
9. | Podium 1 Baik

3. Keadaan sarana yang berkaitan dengan adminidalasratorium bahasa dan
laboratorium komputer di MTs Negeri Kaliangkrik Mzdgng
Tabe VI

Keadaan Sarana Administrasi, Laboratorium Bahasa dan L aboratorium
Komputer di MTs Negeri Kaliangkrik Magelang®

No. | JenisSaranadan Prasarana Jumlah Keadaan
1. | Komputer 15 Baik
2. | Printer 2 Baik
3. | Televisi 3 Baik
4. | DVD/ Media Player 1 Baik
5. | Radio tape 2 Baik
6. | Mesin ketik 2 Baik

" Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrikikutip pada hari Rabu 20 Agustus
2008.

°8 Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrik, diku pada hari Rabu 20 Agustus
2008.
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4. Keadaan sarana yang berkaitan dengan perlengkdphAnraga di MTs
Negeri Kaliangkrik Magelang
Tabd VII

K eadaan Sarana Olah Ragadi MTsN Kaliangrik Magelang®

No. | JenisSaranadan Prasarana Keadaan
1. | Bola basket Baik
2. | Bola volley Baik
3. | Bola kasti Baik
4. | Bola pimpong Baik
5. | Kayu pemukul Baik
6. | Matras Baik
7. | Cakram Baik
8. | Lembing Baik
9. | Bat pingpong Baik
10. | Raket Baik
11. | Net bulu tangkis Baik
12. | Net bola volley Baik
13. | Stopwatch Baik
14. | Tiang lompat tinggi Baik

% Dokumentasi bagian TU MTs Negeri Kaliangkrikikutip pada hari Rabu 20 Agustus
2008.
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BAB 111
PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR BIDANG STUDI FIQIH
PADA SISWA KELASVIII MTSNEGERI KALIANGKRIK

MAGELANG

A. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Bidang Studi Figih
1. Tujuan Pembelajaran Bidang Studi Figih

Tujuan pendidikan merupakan sebuah faktor yergs ada dalam proses
pembelajaran, dengan adanya tujuan yang jelas prakas belajar mengajar
juga akan jelas adanya. Segala daya dan upaya dad@gajaran harus
dipusatkan pada pencapaian tujuan tersebut. Semagaitujuan pendidikan
nasional yang termuat dalam UUD 1945 bahwa “negbestujuan
meningkatkan kesejahteraan dan mencerdaskan kemdamgsa”.

Dalam rangka interaksi edukatif, tujuan menyaurarti penting. Sebab
tanpa tujuan kegiatan yang telah dilakukan akamargibermakna. Bahkan
akan membuang-buang waktu dan tenaga dengan sisasena itu, tujuan
menempati posisi yang penting dalam semua aktifitgsalagi dalam
interaksi edukatif, tujuan dapat memberikan aragidtan yang jelas. Guru
Figih sebaiknya merumuskan tujuan pembelajaranls@benelaksanakan
tugas mengajar di kelas. Dengan cara itu guru akatah menyeleksi bahan
pengajaran yang akan disampaikan atau diberikaadeegiswa.

Dengan adanya tujuan dapat memberikan arahtkegnteraksi edukatif,

membantu memudahkan menyeleksi bahan pengajararg yakan



disampaikan, memudahkan menyeleksi metode yang akguanakan,
memudahkan menyeleksi sikap, tingkah laku, dan ysgdm guru,
memudahkan memberikan penilaian, dan memudahkangargamisasi
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan pengajaran.

Tujuan berfungsi sebagai pemberi arah yangsjdéerhadap kegiatan
pendidikan dan pengajaran. Tujuan merupakan sui@ustswa macam apa
yang harus dibentuk melalui lembaga pendidikan ptasekolahan. Dengan
demikian perangkat pendidikan dan pengajaran lairmyrus dipersiapkan
untuk membantu pencapaian tersebut.

Tujuan pembelajaran Figih di kelas VIl adalah
a) agar siswa memahami dan dapat melaksanakan tatascprd di luar

sholat.

b) agar siswa memahami dan dapat melaksanakan tatpuasa.

c) agar siswa memahami dan dapat melaksanakan taazefat, serta
ketentuan pengeluaran di luar zakat.

d) agar siswa memahami dan dapat melaksanakan hukam tisntang haji
dan umrah.

e) agar siswa memahami dan dapat melaksanakan hukKam tentang

makanan dan minuman yang halal dan hatam.

® Dokumen guru PAI dan Bahasa Arab dalam Kurikuliotang studi PAI dan Bahasa
Arab berdasarkan KTSP dengan Standar Isi, sesraidPan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008 di MTs Negeri Kaliangkrik, digupada hari Kamis 28 Agustus 2008.
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2.

Pendidik Bidang Studi Figih

Banyak orang berpendapat bahwa faktor yangentakan kesuksesan
belajar dan keberhasilan dalam pendidikan adalah ¢tampir semua usaha
reformasi pendidikan seperti pembaharuan kurikutlan metode mengajar
baru, pada akhirnya tergantung kepada guru. Tamgreka menguasai bahan
pelajaran dan strategi pembelajaran, dan tanpakmetapat mendorong
siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh untuicapeai prestasi yang
tinggi, maka segala upaya peningkatan mutu perahdikiak akan mencapai
hasil yang maksimal. Hal tersebut sesuai dengawmlgpert seorang tokoh
yang bernama Clickman bahwa “seorang guru dikatafegsional bilamana
memiliki kemampuan tinggihfgh level of abstragtdan motivasi kerja tinggi
(high level of commitmgh Guru yang profesional adalah guru yang
memiliki visi yang tepat dan berbagai aksi inovaigi tanpa aksi adalah
bagaikan sebuah impian, aksi tanpa visi adalah lkaya perjalanan tanpa
tujuan dan membuang-buang waktu saja, visi dendes @apat mengubah
dunia®

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakdia ndipundak guru
diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Setrygung jawab guru
tidak sebatas di lingkungan sekolah, tetapi di keltolah. Hal inilah yang
menuntut guru Figih agar mampu membimbing dan nrahgan siswa
senantiasa dapat menerapkan dan melaksanakan d&dah sesuai dengan

hokum dan ketentuan Islam yang berlaku. Dan meRg@dajiban guru untuk

hal. 6

®1 |brahim BafadalMeningkatkan Profesionalisme Guru $Iakarta: Bumi Aksara, 2003),
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memberikan teladan kepada peserta didiknya berkaltngan pelajaran
Figih agar anak dapat membiasakan diri melaksanidealah sesuai dengan
tuntunan ajaran agama dengan baik dan benar. Semudapat diberikan
ketika di kelas dan di luar kelas dengan memberikantoh melalui
perkataan, sikap, tingkah laku dan perbuatan.

Adapun guru atau pendidik bidang studi Figdibagai tenaga edukatif
yang bertugas menyajikan materi Figih di MTs Nedfaiiangkrik ada tiga
orang guru. Namun yang penulis akan teliti hanya # Chamidatus
Syarifah, S.Ag. sebagi guru Figih yang mengajakedas VIII MTs Negeri
Kaliangkrik. Dengan latar belakang pendidikan Shgyaimiliki tersebut,
maka guru dituntut agar mampu mengajar dengan bak memiliki
kompetensi dalam mengajar. Karena menjadi guru paé&an jabatan atau
profesi yang memerlukan keahlian khusus, sebagai gekerjaan ini tidak
dapat dilakukan oleh seorang yang yang tidak mkmieahlian untuk
melakukan pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi giperlukan syarat-
syarat khusus apalagi untuk menjadi guru yang prf@l yang harus
menguasai betul seluk beluk pendidikan dan peraajalengan berbagai
iimu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui
masa pendidikan tertentu.

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut deepguru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkegaraimu pengetahuan
dan teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih sisagmlah tugas guru

sebagai profesi. Tugas guru sebagai pendidik Iberaeneruskan dan
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mengembangkan nilai-nilai hidup kepada siswa. Tygee sebagai pengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetadan teknologi
kepada siswa. Tugas guru sebagi pelatih berarti gemebangkan
keterampilan dan menerapakan dalam kehidupan desa aepan siswa.

Seorang guru dalam hubungannya dengan tuyasadggung jawabnya
adalah berat, sebab disamping bertugas menyampdi&armenyelesaikan
materi, juga berkewajiban membina dan mendidik anglr terbentuk
pribadi yang utama. Oleh karenanya kepribadianasgpiguru senantiasa
menjadi sorotan para siswanya, beliaulah yang dladikan contoh teladan
dalam segala sikap dan perbuatannya, sebab gugdaly senantiasa
memberikan nasihat, bimbingan dan memerintahkamkuberbuat baik.
Lebih-lebih bagi guru Figih yang penekananya padaktpk yang
ditunjukkan secara langsung kepada siswanya, giisgrmengusai materi,
metode, sumber belajar/media belajar dan stratdgjdn.

Begitu juga dengan keadaan guru Figih di MEgéNi Kaliangkrik, jika
dilihat dari latar belakang pendidikannya telah reeuhi syarat sebagai guru
Figih. Kemudian jika ditinjau dari segi kemampuaalagn menyampaikan
materi di kelas sudah baik, hal tersebut penuiiat Iketika mengikuti proses
belajar mengajar Figih di kelas VIII , ibu Syarifabbagai guru Figih mampu
menguasai materi, metode, dan media belajar yasgaselengan keadaan
siswanya, contohnya dalam menyampaikan materi pgasa menjelaskan
dengan berbagai metode, seperti metode ceramafa fawwab dan diskusi.

Dimana siswa sangat antusias mengikuti pelajaram m@mperhatikan
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penjelasan guru dengan baik. Sehingga ketika dikakyost test pada akhir
pelajaran siswa dapat menjawab pertanyaan yangkdmjguru berkaitan
dengan materi yang telah disampaikan sebelurffya.

Guru Figih dalam proses belajar mengajar umbekighindari kegagalan
siswa, maka ada hal-hal yang dipersiapkan oleh @igih seperti yang
terlihat dari pertanyaan penulis dengan ibu Syariferikut Hal-hal apa
sajakah yang ibu lakukan dalam melaksanakan prbségar mengajar
Figih? Guru menjawab: yang utama dipersiapkanafdaformat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian ketikplildigikan dalam
proses belajar mengajar disesuaikan dengan keadaweam lamanya kegiatan
siswa berlangsung, pemberian tugas-tugas tambakeat mempersiapkan
sarana yang menunjang proses belajar mentajar.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahda beberapa hal yang
dipersiapkan oleh guru Figih dalam pelaksanaanegrd®lajar mengajar
yaitu: guru mempersiapkan format rencana pelaksapambelajaran (RPP)
sebagai pengembangan stsndar kompetensi dan kamipet@sar bidang
studi Figih kelas VIII, di dalamnya memuat matesing akan disampaikan,
metode belajar, media/sumber belajar, strategijdreldan alokasi waktu
belajar. Serta alat penilaian/ evaluasi untuk peapam hasil belajar seperti
dengan memberikan tugas-tugas tambahan yang diarjdi rumah (PR),

baik dikerjakan secara individu maupun kelompok.

%2 Observasi di kelas VIII F MTs Negeri Kaliangkriiada hari Senin 8 September 2008
® Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIII $MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.), pada hari Senin te®eiper 2008
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3. Kurikulum Bidang Studi Figih

Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikahata kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikamgleatan iman dan
taqwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan pot&eserdasan, dan minat
siswa, keragaman potensi daerah dan lingkungarut&um pembangunan
daerah dan nasional, tuntutan dunia kerja, perkegdamailmu pengetahuan,
teknologi dan seni, agama, dinamika perkembangabafl persatuan
nasional dan niali-nilai kebangsa¥nKurikulum menempati posisi sebagai
pedoman penyelenggaraan pendidikan di suatu sekolatuk sekolah-
sekolah yang ada di negara kita digunakan suatis jemrikulum yang
memiliki tujuan utama agar setiap warga negara aapan ia bersekolah,
mempunyai kesempatan memperoleh pengalaman bgkjar sejenis atau
sama.

Kurikulum mempunyai kaitan erat dengan pemrgaja karena: (1)
merupakan bagian integral dari kurikulum, (2) peaga merupakan
pelaksanaan kurikulum, (3) kurikulum tanpa pengajairdak akan terwujud,
sedangkan pengajaran tanpa kurikulum dapat mekgglatan yang tidak
terencan&’

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) opakan revisi dan
pengembangan dari Kurikulum Berbasis Kompetensiu atala yang

menyebutkan Kurikulum 2004, KTSP lahir karena dgam KBK masih

® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah PandBaaktis (Bandung:
Rosdakarya, 2006), him, 12.

5 Muhammad Ali,Pengembangan Kurikulum di SekoléBandung: penerbit Sinar Baru,
1992), hal. 17.
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sarat dengan beban belajar dan pemerintah pusamdbil ini masih
dipandang terlalu intervensi dalam pengembangarkiium. Oleh karena
itu, dalam KTSP beban belajar siswa sedikit bemkgrdan tingkat satuan
pendidikan (sekolah, guru, dan komite sekolah)ridiaa kewenangan untuk
mengembangkan kurikulum, seperti membuat indikatsitabus, dan
beberapa komponen kurikulum lainnya.

Dalam rangka menumbuhkan mutu pengajaran FijilMTs Negeri
Kaliangkrik, di samping tenaga pendidik mempunyainmpuan yang baik
juga diperlukan adanya bahan pelajaran yang seleumgan tuntutan tujuan
kurikuler dan tujuan instruksional Figih yang telditetapkan dalam GBPP
bidang studi Figih. Dan kurikulum yang dipakai dTMNegeri Kaliangkrik
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSB)dasarkan Standar
Isi.

Berkut ini adalah kurikulum bidang studi Fidierdasarkan KTSP dengan
Standar Isi. berdasarkan Peraturan Menteri Agampulitiék Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008, tentang Standar Kompetensidamudan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasamawiyah, yaitu:
“Memahami ketentuan hukum Islam yang berkaitan dernipadahmahdah
dan muamalah serta dapat mempraktekkan dengan Halzan kehidupan

sehari-hari”.
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Tabel VIII
Standar Kompetensi dan Kometensi Dasar Bidang Studi Figih untuk
KelasVIII di MTsNegeri Kaliangkrik®®

SEMESTER GANJIL

Standar Kompetensi :
Memahami tata cara sugyakur, tilawah dan sahwi.
Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan pengertian sujud syukur, tilawah skiwi.
2. Menjelaskan ketentuan-ketentugmdssyukur, tilawah dan
sahwi
3. Menghafal bacaan sujud syukur, @lawlan sahwi.
4. Mempraktekkan sujud syukur, tilavaam sahwi.

Materi Pokok Indikator
Memahami tata 1. Menjelaskan pengertian sujud syukur, tilawah dan
cara sujud syukur, sahwi.

tilawah dan sahwi. | 2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan sujud syukur,
tilawah dan sahwi.
3. Menghafal bacaan sujud syukur, tilawah dan

sahwi.

4. Mempraktekkan sujud syukur, tilawah dan sahwi.

Standar Kompetensi :
Memahami tata cara berpuasa.
Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan puasa
2. Menjelaskan macam-macam puasa.

3. Mempraktekkan puasa Ramadhan, Nadzar damisunn

% Dokumen guru PAI dan Bahasa Arab dalam Kurikuliotang studi PAI dan Bahasa
Arab berdasarkan KTSP dengan Standar Isi,. sesraiuPan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008 di MTs Negeri Kaliangkrik, pddai Kamis 4 September 2008.
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Materi Pokok

Indikator

cara berpuasa

Memahami tata 1. Menjelaskan pengertian puasa Ramadhan, N3
2. Menjelaskan macam-macam puasa dan hukum
3. Menjelaskan ketentuan-ketentuan puasa.

4. Mempraktekkan puasa Ramadhan, Nadzar

dan Sunnah.

Sunnah.

\dzar

nya.

dan

Standar Kompetensi :

Memahami tata cara zakat fitrah

Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan zakat fitrah.

2. Menjelaskan akibat-akibat bagi orang yadgki

mengeluarkan zakat fitrah.

3. Mempraktekkan zakat fitrah.

Materi Pokok

Indikator

Zakat fitrah

1. Menjelaskan pengertian zakat fitrah.

2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan zakat fitrah.

. Mengetahui hikmah zakat fitrah.

. Mempraktekkan zakat fitrah.

zakat fitrah

menerima zakat fitrah.

fitrah.
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3. Menyebutkan orang-orang yang berhak menetima

. Menyebutkan orang-irang yang tidak berhak

. Akibat orang yang tidak mengeluarkan zakat



SEMESTER GENAP
Standar Kompetensi :
Membiasakan menginfagkan harta di luar zakat.
Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan macam-macam cara menginfagkan hdrta
luar zakat
2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan shadaqadf luiéan
hadiah.
3. Mempraktekkan tata cara shadagah, hibah daatadi

Materi Pokok Indikator

Infaq harta di luar 1. Menjelaskan pengertian shadagah, hibah |dan

zakat hadiah serta menyebutkan dalilnya.

2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan shadaqah, hibah
dan hadiah.

3. Menceritakan manfaat/ hikmah orang yang suka
shadagah, memberi hibah dan hadiah.

4. Mensimulasikan shadaqah, hibah dan hadiah.

Standar Kompetensi :
Memahami tata cara haji

Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan ibadah haji
2. Menjelaskan macam-macam haji

3. Mempraktekkan manasik haji.
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Materi Pokok

Indikator

Haji

1. Menjelaskan pengertian haji dan dalilnya.

no

o g b~ w

Menjelaskan hukum haji, syarat wajib haji d
syarat sah haji.

Menjelaskan syarat wajib haji.

Menjelaskan syarat sah haji.

Menjelaskan rukun haji.

Menjelaskan macam-macam haji d

perbedaannya.

7. Menjelaskan sunnah haji.

8. Menjelaskan larangan ibadah haji.

9. Menjelaskan perbedaamiqot makanidan mikot

zamani.

10. Mempraktekkan ibadah haji.

Standar Kompetensi :

Memahami tata cara Umrah

Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan Umrah

2. Mendemontrasikan Umrah.

Materi Pokok

Indikator

Umrah

1. Menjelaskan pengertian Umrah dan dalilnya

IR G

menjelaskan syarat sah Umrah

Menjelaskan tata urutan pelaksanaan Umrah.
Menjelaskan migat umrabh.

Mempraktekkan ibadah Umrah.

73

an

an



Standar Kompetensi :
Mengetahui jenis-jenis binatang yang halal daamar
dimakan.
Kompetensi Dasar
1. Menjelaskan ciri-ciri binatang yang halal demam
dimakan.
2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan menyembaeiditdng.

3. Mempraktekkan tata cara menyembelih binatang.

Materi Pokok Indikator

Binatang hala Menjelaskan jenis-jenis binatang yang halal dimakan

dan haram Menjelaskan jenis-jenis binatang yang harm dimakan.
Menjelaskan cirri-ciri binatang yang haram dimakan.

Menjelaskan ketentuan dalam menyembelih binatang.

U1, “EaCORR IR

Mempraktekkan cara menyembelih binatang.

Berdasarkan standar kompetensi dan kompedessir bidang studi Figih
kelas VIl sesuai dengan KTSP disertai standadissias, guru Figih dalam
melaksanakan proses belajar mengajar menjabarkaerinfragih tersebut
lebih luas dan berusaha menghubungkankan materih Fadengan
memberikan contoh-contoh yang banyak ditemui dakamdupan sehari-
hari baik di sekolah atau di luar sekolah. Selaimateri Figih banyak yang
penjelasannya lebih mudah untuk dimengerti danh@ipa dengan langsung
dipraktekkan seperti: materi sholat, sujud, wudan idbadah-ibadah lainnya.

Seorang guru agar siswanya memeiliki wawasamgy luas dan
berkembang dengan maksimal, senantiasa guru berusdbk mengadakan
perluasan atau pengembangan kurikulum dengan lerbagp baik dengan

penerapan metode, media dan strategi belajar yasgpis Sehingga siswa
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tidak merasa bosan atau jenuh ketika di dalam kedakin itu dalam
penyajian materi Figih guru tidak hanya terpusatapapa yang ada dalam
buku panduan sebagai sumber belajar, tetapi jugab@ea buku-buku atau
mencari sumber belajar lain yang berhubungan dengateri tersebut
sebagai pelengkap untuk menambah penjelasan dalawesp belajar
mengajar.
. Proses Belajar Mengajar Bidang Studi Figih

Proses belajar mengajar adalah inti kegiat@and pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakéamdproses belajar
mengajar. Semua komponen pengajaran akan berpmisedalamnya,
komponen ini adalah manusiawi yaitu guru dan sidMelakukan kegiatan
dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamdandaskan interaksi
normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan peabata

Di dalam pelaksanaan proses belajar mengajan harus didukung oleh
beberapa hal seperti: guru, siswa, sarana danrgmasaserta lingkungan.
Demikian juga dengan pelaksanaan proses belajagajeeri-igih pada siswa
di MTs Negeri Kaliangkrik juga tidak dapat terlepdesi hal tersebut, maka
proses belajar mengajar di madrasah menjadi kulamgar, bahkan tidak
bisa terselenggara.

Proses belajar mengajar Figih di MTs Negeridtgkrik ini terlaksana

sebanyak satu kali dalam seminggu dengan waktu 2wdfit di setiap
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kelasny&’ Dengan adanya bidang studi Figih ini diharapkantinga siswa
mampu menjadi seseorang yang taat kepada agartea reempunyai
pengetahuan dalam hukum-hukum agama dan dapat =ieekkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam upaya mewujudkan dan menciptakan maryasig berkualitas dan
menguasai pengetahuan yang berhubungan dengan Hukamm agama,
maka pendidikan Figih mempunyai peranan yang pgnimuk dilaksanakan
baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarak&arena ilmu Figih
mempunyai pengaruh pada anak dalam membentuk ke@aiy penanaman
nilai-nilai syariat Islam, sikap dan kecerdasangydiperlukan siswa untuk
bekal hidup kelak di masa depan. Dalam hal ini y&engpenting adanya
keseriusan dalam mengelola dan melaksanakan keglagtajar belajar
mengajar Fiqgih.

Pendidikan agama ataupun pendidikan Figih pskan salah satu dasar
bagi pembinaan sikap dan jiwa agama pada anakjlagabbu agama atau
guru Figih di madrasah ini mampu membina sikap tfagrhadap agama
dan berhasil membentuk pribadi, serta kemampuanardasntang
pengetahuan hukum-hukum agama pada diri anak. Malkauk
mengembangkan sikap itu pada masa remaja adald&hneltah karena si
anak mempunyai bekal dan dasar. Demikian pula i&elyal apabila guru
agama atau guru Figih gagal melakukan pembinaap gilan jiwa agama

anak pada waktu dini, maka anak akan memasuki g@aseang pada usia

" Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIIT$Negeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.), pada hari Senin te®eiper 2008
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remaja. Dengan kegoncangan dan sikap yang tidakifpeshadap agama
akan mengalami penderitaan dan kurang memahaminbaga pentingnya
agama dalam kehidup&hSehubungan dengan begitu pentingnya pendidikan
agama yang diselenggarakan di sekolah, maka di N&geri Kaliangkrik
menjadikan bidang studi Figih sebagai salah saflang studi yang wajib
diajarkan. Dengan berpedoman pada Kurikulum Besbidsmpetensi 2004,
kemudian disempurnakan oleh kurikulum terbaru yKitP sekarang ini.
Proses belajar mengajar bidang studi Figihupagtan upaya menciptakan
suasana yang kondusif sesuai dengan situasi dasiskamtuk mencapai
standar kompetensi dan standar isi pelajaran Kty lebih efektif, efisien
dan menyenangkan. Untuk itu dalam melaksanakareproslajar mengajar
dirancang mengikuti prinsip-prinsip belajar mengajan prinsip motivasi
belajar Figih. Pembelajaran Figih merupakan kegiatatuk belajar dengan
aktif siswa dalam menemukan dan membangun malkmna @gmahaman
nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran Fidfarena itu guru Figih perlu
memberikan kesempatan dan dorongan kepada sisw&k aménggunkan
otoritasnya dalam menemukan dan membangun makngeataahaman niai-
nilai ajaran Islam. Perlu dibangun kesadaran bahlwgas dan tanggung
jawab belajar berada pada diri siswa. Sedangkan §igih di samping
secara personal dan sosial dapat dijadikan figam atumber nilai sebagai
acuan manusia berkepribadian agama, maka secdesipr@al guru Figih

juga bertanggung jawab untuk menciptakan situasi geoses belajar

88 zakiyah Darajatllmu Jiwa AgamgJakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1996), hal. 59.
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mengajar yang mendorang prakarsa, motivasi dangtemgg jawab siswa
untuk belajar sepanjang hayatnya.
Dalam Proses belajar mengajar guru Figih pexmperhatikan prinsip-
prinsip dalam motivasi. Prinsip-prinsip motivagistebut yaitu:
a. Kebermaknaan
Siswa akan tertarik belajar jika materi yanpethjari berguna atau
penting bagi dirinya. Hal ini dikaitkan dengan é&ederungan yang ada
didalam dirinya, seperti bakat, minat, dan pengetahyang selama ini
dimiliki. Untuk itu proses belajar mengajar perlelihat kecenderungan
ini agar materi yang dipelajari berguna bagi sis#ebagai contoh, guru
Figih dapat memberika argumentasi tentang perlusigava menjauhi
minum-minuman keras dengan disertai contoh akibang yang
melakukan hal tersebut.
b. Pengetahuan dan Keterampilan Prasyarat
Siswa akan lebih terdorong untuk belajar jikateri pelajaran yang
akan diterima terkait dengan sejumlah pengalamarpdagetahuan yang
telah dimiliki, paling tidak siswa memahami dan msirkan materi
tersebut berdasarkan kemampuan atau pengetahugnagan Sebagai
contoh siswa akan tertarik mempelajari tentang tzgikka mereka sudah
belajar terlebih dahulu tentang makna zakat itaisen
c. Model atau Figur
Siswa akan lebih menguasai pengetahuan atatak®ilan baru jika

ia diberi contoh untuk dilihat dan ditiru. Siswaaaklebih mempercayai
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bukti dari pada ucapan atau perkataan. Untuk itwru ghendaknya
berupaya memberikan banyak ilustrasi atau contibhtemtang materi
yang disampaiakn. Sebagai contoh, siswa akan hakbiimahami praktek
orang yang melakukan sujud syukur secara langdatignbang sekedar

menghafal tentang tata cara bagaimana sujud syukur.

. Komunikasi Terbuka

Proses belajar mengajar akan berjalan dengaik pka ada
komunikasi tebuka antara guru dan dan siswa. Agases belajar
mengajar berjalan dengan baik, guru perlu meliloatdisi siswa, baik
dalam hal pengetahuan maupun pengalaman yangldirRitoses belajar
mengajar perlu dikondisikan sedemikian rupa yangmineat siswa
belajar dengan nyaman, tanpa tekanan, atau tidaloto. Untuk itu,
metode dan strategi belajar yang diterapkan gaaktsatu macam saja
yang dapat membuat siswa bosan.

. Keaslian dan Tugas yang Menantang

Siswa akan terdorong untuk belajar jika iaedibmateri baru dan
berbeda. Materi baru akan mendorong siswa untugjarelSelain itu,
siswa perlu diberi tugas baru yang menantang uipgcahkan. Sebagai
contoh dalam pelajaran Figih siswa diminta membuaporan
pelaksanaan infak dan shodagah melalui lembagaapeap zakat

tertentu dan hasilnya dipresentasikan di kelas.
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f.

Latihan yang Tepat dan Aktif

Proses belajar mengajar akan berjalan dengnjika materi yang
disampaikan kepada siswa sesuai dengan pengetanapengalaman
yang dimiliki. Pross belajar mengajar hendaknyariang sedemikian
rupa sehingga membuat siswa terlibat secara faikps$ikis. Karena itu,
guru perlu lebih banyak melibatkan siswa untuk menrkian kesempatan
pengungkapan pendapatnya tentang permasalahansaégimen tertentu.
Sebagai contoh dalam bidang ekonomi, siswa dimisicara
berkelompok untuk mencatat kegiatan yang diselaaggga oleh baitul
mal.
Penilaian Tugas

Siswa akan memperoleh pencapaian belajar gdekif jika tugas
dibagi dalam rentang waktu yang tidak terlalu pagjatau lama dengan
frekuensi pengulangan yang tinggi. Pemberian tygag terlalu sering
akan membuat siswa tidak merasa lelah. Sebalikpgmberian tugas
yang terlalu lama akan membuat siswa tidak merasdaid hasil
belajarnya. Yang perlu diingat adalah bentuk pemlatidak harus
dilakukan di kelas dengan mengerjakan tugas setatalis, namun
penilaian tugas juga dapat dilakukan dengan metakylerbuatan yang

menjadikannya dinilai jelek oleh guru karena atagnya di luar kelas.

. Kondisi dan Konsekuansi yang Menyenagkan

Siswa akan terdorong terus belajar jika probekjar mengajar

diselenggarakan secara nyaman dan menyenangkamggehsiswa
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terlibat secara fisik dan psikis. Untuk itu, guerlp menciptakan kondisi
belajar mengajar yang sesuai dengan minat dan #energan siswa.
Guru perlu memberikan penghargaan bagi siswa yaegprdstasi.
Penghargaan dapat bersifat material, seperti haoéhbpa buku dan
pensil, tetapi juga nhon material berupa nilai a&pplaus.
Keragaman Pendekatan

Siswa dengan cara belajar yang beragam, meaKa pengelolaan
belajar mengajar harus mempertimbangkan keragamarkKarena itu,
guru dituntut mengkondisikan proses belajar memgagsuai dengan
keragaman tersebut, sehingga metode yang ditawagan harus
beragam agar dapat menampung cara belajar sisvealnyi ceramah,
diskusi sosiodrama dan praktek lapangan.
Melibatkan Sebanyak Mungkin Indera

Siswa akan menguasai hasil belajar denganmaptijika dalam
belajarnya menggunakan sebanyak mungkin inderak unéuinteraksi
dengan isi proses belajar mengajar. Selain itu gamgkan metode dan
strategi pembelajaran yang mengasah aspek pendangatain itu juga
guru hendaknya juga menggunakan metode dan strayagig
mempertajam aspek penglihatan, atau praktek laggsecara fisik agar
materi belajar lebih berkesan dalam diri siswa.
. Keseimbangan Pengaturan Pengalaman Belajar
Siswa menguasai materi pelajaran, jika pengata belajar diatur

sedemikian rupa sehingga ia mempunyai kesempattuk unembuat
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suatu refleksi penghayatan dan pengungkapan, setaevaluasi apa

yang dipelajari. Pengalaman belajar hendaknya jogenyediakan

proporsi yang seimbang antara pemberian informasi genyajian

terapannya. Sebagai contoh dalam pelajaran Figi&itenm thaharah,

sholat, puasa, zakat, atau haji, akan lebih mudahkrirda jika

disampaikan melalui praktek langsung dari pada in&fad secara

kognitif.®®

Selain prinsip-prinsip motivasi belajar dalgmembelajaran Figih, ada
beberapa prinsip-prinsip belajar mengajar yangupaiperhatikan oleh guru
Figih. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan pesutiengan lbu Syarifah
sebagai berikut: Prinsip-prinsip apa sajakah yabg gunakan dalam
melaksanakan proses belajar mengajar Figih ini?U€éan guru menjawab:
Prinsip-prinsip yang digunakan tersebut antara: lagrpusat pada siswa,
belajar dengan melakukan, mengembangkan kemampuasial,s
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, embaggkan
kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi, bel@pargang hayat, dan
perpaduan antara kompetisi, kerjasama, dan satdali

Demikian tadi wawancara penulis dengan guaihFyang mengajar di

kelas VIII. Dari wawancara tersebut dapat dikemakakentang berbagai

% Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIII $MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) dan dokumen guru PAl Bahasa Arab dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi 2004 beradasarkan peraturan Departengam# RI, dikutip pada hari Selasa 9
September 2008.

" Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIII $MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Agu8008.
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prinsip yang digunakan dalam melaksanakan prodegabenengajar Figih,

diantaranya:

j. Berpusat pada siswa

Siswa sebagai subjek didik dalam prosésdr mengajar perlu dan

harus diarahkan, serta disesuaikan dengan kemamyaran dimiliki
masing-masing. Selain itu menuntut siswa untuk jlelenandiri dan
mengembangkan kemampuan atau kompetensi yang ldinsdicara
maksimal, baik ketika proses belajar mengajar hgdang atau di luar
kelas atau sekolah. Sebagaimana penulis melakukasrancara kepada
guru Figih, pertanyaan yang diajukan yaitu: Meniibutprinsip berpusat
pada siswa sudah terlaksana? Guru menjawab: meburstudah cukup
terlaksana, hal ini dapat dilihat ketika guru mengaikan materi Puasa
Ramadhan siswa cukup antusias dan terlibat aktifikubertanya dan
menyampaikan pendapatnya terkait dengan materi. dnk materi
yang dipraktekkan atau demonstrasikan siswa lehiidaim dan cepat
untuk memahami, serta menguasai materi tersebut.

Jadi ketika pembelajaran Fiqgih, siswa terlgetara aktif dalam proses
belajar mengajar dengan menayakan hal-hal yangmbalipahami,
bahkan memberikan atau menyampaikan pendapatnyh.tarsebut
menunjukkan siswa mampu melakukannya karena ia likenhbrongan
dan kemampuan pada dirinya untuk belajar dan kes@mgi memperoleh

prestasi yang baik. Dan guru disini lebih pasifrugberperan sebagai

" Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIIT$MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Agu2008
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fasilitator yang memberi bantuan belajar para sidalam proses belajar
mengajar saja.
k. Belajar dengan keteladanan dan pembiasaan

Kegiatan pembelajaran Figih yang dilaksanat@dak hanya sebatas
pada pengetahuan saja, tetapi perlu dan harusdaktitanjuti pada
pemberian contoh atau keteladanan dalam pengaladsan,berlatih
membiasakan diri untuk bersikap dan berperilakuardalkehidupan
sehari-hari. Sebagaimana penulis melakukan wawandangan guru
Figih di kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelan§lenurut ibu apa
pelaksanaan prinsip belajar dengan keteladananpdabiasaan sudah
dapat dilaksanakan dengan baik? Guru menjawab: hsudalam
pembelajaran Figih misalnya dalam mengajarkan mstgud syukudan
sujud tilawah dengan praktek atau pembiasaan, atau teladan yang
diberikan guru akan lebih efektif dan berkesani lsagwa dari pada
dengan mengharuskan siswa untuk menghafidilyah dari sujud syukur
dan tilawah tersebut, siswa akan lebih memahamingamghayati ketika
mereka diajak untuk mempraktekkan atau pembiasakmdkehidupan
sehari-harf”?

Dengan teladan atau contoh yang diberikan gleh berkaitan materi
pelajaran Figih dengan ibadah yang dilakukan, nagkga siswa
termotivasi untuk belajar lebih giat dan meniru-hal positif yang

diberikan oleh guru Figih tersebut. Selain itu sidebih senang dengan

2 Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIIT$Negeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Agu2008
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materi yang sifatnya biasa dilakukan atau dipraédeksecara langsung
dalam kehidupan sehari-hari, karena tidak perlughafalkan teori dari
materi yang dipelajari. Selain itu siswa akan mudaémahami dan
menguasai materi tersebut.
I.  Mengembangkan kemampuan sosial

Proses belajar mengajar tidak hanya mengojamakemampuan
individual siswa secara internal, melainkan jugangasah kemampuan
siswa untuk membangun hubungan dengan pihak lasrer& itu,
kegiatan pembelajaran harus dikondisikan yang mekiokan siswa
melakukan interaksi dengan siswa lain, interalsiaidengan guru, dan
siswa dengan masyarakat. Penulis juga menanyakaad&eguru Figih
mengenai pelaksanaan prinsip pengembangan kemanspsai dalam
pembelajaran Figih. Bagaimana pelaksanaan pringpggmbangan
kemampuan social dalam pembelajaran Figih? Guryawab: sebagai
contoh dalam pembelajaran Figih, siswa diberi tugatsik melakukan
observasi atau pengamatan dan membuat laporamdgeptlaksanaan
ibadah zakat, baik zakat fitrah atau zakat malmgjkingan masyarakat.
Hasil pengamatan dan laporan itu kemudian diprasé@n di kelas
untuk dibahas bersanfa.

Jadi dalam hal tersebut telah terjadi pengegdra kemampuan sosial

siswa, yaitu siswa berinteraksi secara langsungatemasyarakat dan

" Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas \MTs Negeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Agu2008
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melatih siswa untuk hidup saling berdampingan dakehasama di
lingkungan masyarakat.
m. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah

Tolok ukur kepandaian siswa banyak ditentusian kemampuannya
untuk memecahkan masalah. Karena itu, dalam piwslegar mengajar
perlu diciptakan situasi menantang kepada pemecaahaalah agar siswa
peka terhadap masalah yang dihadapi. Kepekaardtgrhmasalah dapat
ditumbuhkan jika siswa dihadapkan pada situasi yamgmerlukan
pemecahannya. Guru hendaknya mendorong siswa untakhat
masalah, merumuskannya, dan berupaya memecahkaesyai dengan
kemampuan siswa. Sebagaimana wawancara penuliardgugu Figih
sebagai berikut: Bagaimana pengembangan keterampilmecahkan
masalah dalam pembelajaran Figih? Guru menjawab:lanba
pembelajaran Figih, sebagai contoh siswa diterjunkangsung ke
masyarakat untuk melakukan pengamatan tentang Saelan ibadah
sholat, zakat atau haji. Siswa ditugaskan secatigidlu atau kelompok,
hasil dari pengamatan dan identifikasi tersebuiidisebagai laporaff.

Dalam hal ini siswa dituntut untuk mengembargkemampuan
dalam menyikapi dan menghadapi suatu keadaan atmalah yang
membutuhkan pemecahan, serta mengasah kemampuakirbsiswa

dalam menghadapi atau mengatasi suatu masalah.

™ Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIIT$MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Apu2008.
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n. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknol

Agar siswa tidak gagap terhadap pekembangan dan teknologi,
guru hendaknya mengaitkan materi yang disampaikagah kemajuan
iimu dan teknologi. Hal ini dapat diciptakan dengaemberian tugas
yang mengharuskan siswa berhubungan langsung detajaologi.
Misalnya, membuat laporan tentang materi tertertu @V, radio atau
internet. Sebagaimana wawancara dengan guru Fidibliau
menyampaikan bahwa: “Pelaksanaan pengembangan kmraandalam
menggunakan ilmu dan tegnologi dalam pembelajargih,Fsiswa dapat
diberi tugas mencari data atau membuat ringkasdartg kuliah subuh di
televisi atau radio yang ada kaitannya dengan infiggh tentang puasa,
zakat dan sebagainy&”.

Pemanfaatan ilmu dan teknologi saat ini sangdgterlukan,
menyesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan dumdiddean untuk
guru dan siswa menguasai ilmu dan teknologi, ag#aktsemakin
tertinggal dan terpuruk dengan negara lain.

0. Belajar sepanjang hayat

Islam mengajarkan bahwa menuntut ilmu diwaibkagi setiap orang
mulai dari tiang ayunan hingga liang lahat. Manysenbelajar dalam
Islam tidak dibatasi oleh usia kronologis terteriau sebatas pada
jenjang pendidikan formal, namun juga secara in&rnDi manapun

berada, setiap orang Islam dalam semangat memcari Sebagaimana

> Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas \MTs Negeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Apu2008.
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hasil wawancara penulis dengan guru Figih. Ibu gmenyampaikan:
“guru hendaknya mendorong siswa untuk terus meiloawi di manapun
berada, tidak hanya di bangku madrasah (pendidifamal), di
masyarakat (pendidikan nonformal), dan keluarga ndjukkan
informal)”.”®

Dengan kata lain guru selalu memberikan bantumrahan dan
dukungan bagi siswanya dalam menuntut ilmu pengatalidimanapun
berada, dan tanpa mengenal usia, meski kelak stidak belajar di
lembaga formal.

p. Perpaduan antara kompetisi, kerjasama, dan saéidari

Siswa perlu berkompetisi, bekerja sama, danngembangkan
solidaritasnya. Proses belajar mengajar perlu mekave kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan semangat berkempgehat,
bekerja sama dan solidaritas. Untuk menciptakanté@ebut, proses
belajar mengajar dapat dirancang dengan diskusijukgan ketempat-
tempat anak jalanan, yatim piatu, serta pembuatgoran secara
berkelompok. Sebagaimana hasil wawancara denganFigih dengan
penulis, Beliau menyampaikan: siswa akan memilikkmangat
berkompetisi dalam belajar untuk mendapatkan pegtang baik secara
sportif, misalnya ketika guru melontarkan pertamykepada para siswa,
mereka akan berlomba-lomba untuk menjawab pertangaa guru. Dan

dalam bekerjasama dan memupuk rasa solodaritasa sidapat

® Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas \MTs Negeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Agu2008
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melakukannya ketika siswa mendapatkan tugas sdwameelompok,
maka akan tercipta kerjasama dan sikap solidaaittera siswa yang satu
dengan yang lainny4.

Dalam prinsip berkompetisi, kerjasama dandsolas perlu dipadukan
dan dikembangkan dengan menyesuaikan keadaan sigas,tercipta
keselarasan antara ketiganya dan bermanfaat dadtakspnaan proses
belajar mengajar ketika berlangsung.

Proses belajar mengajar telah berjalan deogamp baik, hal ini dapat
dilihat dari landasan teori tentang prinsip-prindi@lajar dan motivasi
pada bab | dan prinsip-prinsip belajar dan motivgaing telah
dilaksanakan guru Figih di MTs Negeri Kaliangkrikalyelang dalam
proses belajar mengajar, dimana guru mempunyanparyang penting
bagi perkembangan kemampuan siswa dalam mencagaantu
pembelajaran Figih di kelas VIII MTs Negeri Kalidmdx Magelang,
serta didukung oleh sarana dan prasarana yang cuolemqadai di
sekolah.

5. Metode Belajar dan Sumber Belajar Bidang StudihFiq
Metode sebagai salah satu komponen pengajaramiliki arti penting
dan harus diperhatikan dalam proses belajar mangeaapa menggunakan
metode, proses belajar mengajar tidak akan efekdii efisien. Metode
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapgin yang telah

ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, metaogerldkan oleh guru

" Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIIT$MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.) pada hari Senin 25 Agu2008
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untuk kepentingan semua pihak yang terlibat dalemegs tersebut, terutama
guru dan siswa. Dalam melaksanakan belajar mengajar tidak hanya

menggunakan satu macam metode saja, metode yanmalan juga

menyesuaiakan materi yang akan disampaikan kaediegp snetode sendiri

juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

Seorang guru Figih juga harus memperhatikanggenaan metode, yaitu
dengan mengarahkan perhatian tersebut kepada pemahbahwa ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggumetode mengajar
yaitu tujuan dengan jenis dan fungsinya, siswa denberbagai tingkat
kematangannya, situasi dengan berbagai keadaarfagditas dengan
berbagai kualitas dan kuantitasnya, serta kepmipadguru dengan
kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.

Penyampaian materi Figih berdasarkan Standampe€tensi dan
Kompetensi Dasar dalam KTSP dengan standar isikukelas VIII MTs
Negeri Kaliangkrik tersebut ada beberapa metodey ydipakai oleh guru
Figih, yaitu:

a. Metode ceramah
Metode ceramah merupaka suatu cara penyampadderi dengan
penerangan dan penuturan secara lisan yang dilalal&h guru terhadap
siswanya. Dalam pelaksanaan metode ceramah untofelaskan dan
menguraikan materi, guru juga dapat menggunakatrakdt peraga

sebagai media belajar.
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Peranan siswa dalam metode ceramah ini adalahdengarkan
dengan teliti serta mencatat pokok-pokok bahasany yeenting ketika
disampaikan oleh guru. Jadi dalam metode ceramalsiswa lebih
bersifat pasif dan guru yang lebih besifat aktérigitan dengan metode
ini, maka seorang guru harus benar-benar mampu lihdmita-kata yang
mudah dipahami anak, dan menarik perhatian me&@éhinggga siswa
termotivasi untuk mendengarkan dan mencermati apg gisampaikan
oleh guru.

Ketika proses belajar mengajar Figih di k&l B, metode ceramah
dipakai oleh guru Figih untuk menyampaiakan matsriang puasa, guru
menyampaiakan tentang ketentuan-ketentuan puas@anfdetama guru
menyampaiakan pengertian puasa, guru berkata: otebhahasa puasa
adalahsaumartinya menahan atau mencegah. Sedangkan mentilalt is
syara’(lslam) puasa adalah menahan diri dari segalsuatu yang
membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbematahari disertai
niat dan beberapa syarat tertentu. Ketika guruebancah menyampaikan
materi tersebut siswa mendengarkan dan mencathghghng penting®

b. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab digunakan guru pada umummuyduk

menanyakan apakah siswa telah mengetahui fakientertyang sudah

diajarkan, atau pola pemikiran yang dipakai sisthan metode ini pula

"8 Observasi di kelas VIII B MTs Negeri Kaliangkrikada hari Rabu 3 September 2008.
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pendidik memberikan kesempatan kepada siswa unaranyakan hal-
hal yang belum diketahui dan dipahami.

Ketika proses belajar mengajar Figih, guruilFignenggunakan
metode tanya jawab untuk menyampaiakan materi piasa bertanya
kepada siswa-siswa yang ada di kelas: apa macamrmpaasa sesuai
dengan hukumnya? Salah satu siswa menjawab: maeaaAmpuasa
sesuai dengan hukumnya yaitu puasa wajib, puasat,gomasa haram,
dan puasa makruh. Kemudian guru menjawab: ya jawbéaar.’

Dengan metode ini, guru dapat mengukur sejaaha pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan, dan demngetode tannya
jawab ini terjadi interaksi yang aktif antara gutan siswa, sehingga
suasana dalam proses belajar mengajar menjadi mamylean dan lebih
hidup. Selain itu siswa menjadi termotivasi untuklapr dengan
dorongan guru dengan memberikan penghargaan bseupangan atau
apresiasi dari jawaban dari pertanyaan guru bewkaitateri yang telah
atau belum disampaikan.

c. Metode diskusi

Metode diskusi merupakan metode yang tepatindigan untuk
membahas atau membicarakan suatu pokok masalahmetiani yang
membutuhkan pemecahan atau analisis lebih lanjasaBya metode ini

digunakan dengan cara guru mengemukakan suatu ahakamudian

" Observasi di kelas VIII C MTs Negeri Kaliangkri)ada hari Kamis 4 September 2008.
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siswa diminta untuk mendiskusikannya dalam kelokrgelompok kecil
di kelas.

Ketika proses belajar mengajar guru Figih naemyaikan materi
tentang puasa. Dengan metode ini guru Figih mengakam pokok
bahasan untuk didiskusikan, guru berkata: apa huguasa ramadhan
dan apakah orang yang lanjut usia wajib mengerjakeh Kemudian
siswa mendiskusikan dalam kelompok-kelompok kedieths®°

Dengan metode diskusi ini siswa menjadi leiktif dan belajar untuk
berpikir untuk memecahkan suatu masalah. Sertadi®lajar mengasah
sikap sosial dan kerjasama dengan orang lain.

d. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode mengajay gangat efektif
dalam menolong siswa mencari jawaban atas pertanjzaam metode
ini siswa di suruh untuk menerapkan segala kemampdan
keterampilannya di hadapan guru dan teman-temannya.

Metode demonstrasi dipakai oleh guru Figihikeetmenyampaikan
materi sujud syukur. Guru meminta siswa untuk meratestrasikan di
depan kelas tata cara atau pelaksanaan sujud syakor berkata: coba
peragakan di depan kelas bagaimana tata cara ataksanaan sujud
syukur. Kemudian ada satu orang yang maju kedepam d

mempraktekkannya.81

8 Observasi di kelas VIII A MTs Negeri Kaliangkriada hari Kamis 4 September 2008.
8. Observasi di kelas VIII B MTs Negeri Kaliangkriada hari Rabu 27 Agustus 2008.
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Metode demonstrasi dalam bidang studi Figikupupenting, karena
membantu guru untuk lebih jelas dan terperinci Mataenyampaiakn
materi seperti: materi sholat, sujud syukur, dardlw Dalam materi-
materi tersebut guru dapat menjelaskan materi cedgaaktekkan atau
didemonstrasikan secara langsung. Selain itu sitaantu dengan
mudah dalam memahami dan menguasai materi tersebut.

e. Metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas ini dapat diberikarardabeberapa bentuk
tugas yang dikerjakan di luar kelas, baik di pergkesan, di halaman
sekolah, di rumah dan tempat-tempat lainnya. Dalaetode ini siswa
diberi tugas baik secara individual maupun secai@nkpok. Seperti
untuk merangkum materi pelajaran yang telah disémapa membuat
laporan pengamatan siswa bagaimana pelaksanaart fakd di
daerahnya

Di akhir pelajaran guru Figih memberikan tugapada para siswanya
untuk mengerjakan tugas di rumah tentang pelaksapambagian zakat
fitrah dalam bentuk laporan singkat. Kemudian tugissebut
dikumpulkan pada pertemuan berikutfia.

Metode mengajar yang dipakai oleh guru FigihMi's Negeri
Kaliangkrik sudah cukup bervariasi, guru tidak mmmomenggunakan
satu metode saja tetapi beberapa metode yang digakatau

dikombinasikan, sehingga siswa akan termotivasikubtlajar. Mengajar

8 Observasi di kelas VIII E MTs Negeri Kaliangkriada hari Senin 8 September 2008.
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Figih tidak mungkin hanya dengan menggunakan Saw @ua metode
saja akan tetapi harus menggunakan metode yangi sEsugan materi
yang akan disampaikan, karena kesesuaian antaggyeaan metode
dengan materi merupakan salah satu faktor pencapaiguan
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya.

Dengan diberlakukannya KTSP sebagai kurikulsekarang ini di
MTs Negeri Kaliangkrik guru Figih berupaya mengkggar materi
pelajaran dengan berbagai metode diantaranya ydaly disebutkan di
atas. Selain itu guru Figih dalam proses belajangagr menggunakan
metode belajar mandiri yang menuntut siswa untukajdre lebih
mendalam dan mencari tahu apa yang belum disampal&h guru Figih
tentang materi pelajaran Figih tersebut.

Metode-metode yang digunakan oleh guru FigihMd's Negeri
Kaliangkrik tersebut, biasanya digunakan secara bkoasi beberapa
metode. Misalnya metode caramah dan metode dersbdatam materi
sujud syukur, guru Figih menjelaskan materi dengencermah dan siswa
mendengarkan dan memperhatikan, selain penjelasamasverbal guru
juga mendemonstrasikan atau mempraktekkan bagaipelaksanaan
sujud syukur. Sehingga siswa menjadi lebih jelas mi@amahami materi
sujud syukur tersebut.

Selain metode mengajar yang digunakan, gugihHuga sangat
memperhatikan hal lain yang juga sangat pentingndgbroses belajar

mengajar yaitu sumber belajaledrning resources Sumber belajar
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adalah semua sumber yang dapat dipakai oleh slsaila,sendiri atau
bersama-sama dengan siswa lain untuk memudahkajatheProses
belajar mengajar akan berjalan lebih optimal jikairug Figih
memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekitaagkbaik sumber
belajar yang dirancang khusus untuk proses betagrgajar, maupun
sumber belajar yang telah tersedia secara alami tiagggal
memanfaatkannya.

Sebagaimana wawancara dengan guru Figih depgaalis, guru
Figih menyampaikan ada beberapa sumber belajar digngakan dalam
proses belajar mengajar Figih antara lain:

1) Perpustakaan
Sumber belajar ini berupa barang cetakan ytergedia di
perpustakaan seperti buku cetak, jurnal dan lapagoran

penelitian. Dalam bidang studi Figih misalnya untolteri zakat di

beberapa buku figih Islam banyak keterangan atfwnasi tentang

ketentuan-ketentuan dalam berzakat, dari pengesaampai hikmah
mengeluarkan zakat.
2) Media cetak
Media yang dimaksud di sini bukan dalam petyeryang telah
tersedia di perpustakaan, namun media cetak yahgadi misalnya
koran, majalah, dan buku. Untuk bidang studi Fisjimber belajar

ini, misalnya digunakan ketika siswa untuk mendafiormasi yang
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berhubungan dengan materi haji dari koran, yaittatey jamaah haji
Indonesia yang ada di Makkah pada musim haji.
3) Media elektronik
Sumber belajar ini berupa alat elektronikkbang dibuat sendiri
maupun yang telah tersedia. Misalnya radio, telek@mputer, dan
internet. Dalam bidang studi Figih guru dapat meamtkan sumber
belajar tersebut dengan menyesuaikan dengan nfaigh yang
dipelajari, misalnya materi tentang zakat, siswpatlanemperoleh
informsi yang lebih luas dari radio, dengan megdekan acara
ceramah agama yang ada di radio. atau acara-aramaah yang ada
di televisi®®
Pemanfaatan sumber belajar yang telah dikkuteh guru Figih
di MTs Negeri Kaliangkkrik tersebut sudah cukupkb&arena selain
guru dapat memperoleh bahan tambahan untuk magdajapan,
siswa juga dapat belajar untuk mandiri, dan menparigetahuan
lebih mendalam dan luas tanpa selalu mengandalkan g
6. Evaluasi (Penilaian) Hasil Belajar Bidang Studiikiq
Evaluasi (penilaian) hasil belajar sebagai Bonen proses belajar
mengajar memiliki peranan sebagai alat monitoradgninya proses belajar
mengajar dan memberikan arah dalam menentukandaeérbeputusan yang

dibuat dalam dunia pendidikan. Dengan evaluasiilgan) hasil belajar

8  Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas \MTs Negeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.), pada hari Selasa@e8&wer 2008
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dapat juga diketahui relevansi antara kemajuanjdretéswa dengan tujuan
atau standar yang telah digariskan.

Adanya perubahan kurikulum secara langsungyetsEbkan perubahan
pada evaluasi (penilaian) hasil belajar yang diaku Selama ini, evaluasi
hasil belajar lebih mengacu dan menekankan padéaenranah kognitif
saja. Akan tetapi dalam bidang studi Figih ini patlanya penekanan yang
sama pada semua ranah, khususnya ranah afektifakbrdang studi Figih
tidak sekedar pemahami materi oleh setiap sisvi@pitguga harus mampu
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi (penilaian) merupakan salah satuatagiyang harus dilakukan
oleh seorang guru dalam proses belajar mengajangdde evaluasi
(penilaian) guru dapat mengetahui perkembanganeprdan hasil belajar,
intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosikBp dan kepribadian
siswa.

Bidang studi Figih di MTs Negeri Kaliangkrikemggunkan penilaian
berbasis kelas yaitu suatu proses pengumpulaapgen, dan penggunaan
informasi tentang proses dan hasil belajar siswaale menerapkan prinsip-
prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, Hukkiti autentik, akurat, dan
konsisten, serta mengidentifikasi pencapaian koemsétdan hasil belajar
pada bidang studi Figih yang dikemukakan melalunye&taan yang jelas
tentang standar yang harus dan telah dicapai dettigartai pelaporan hasil

belajar siswa tersebut.
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Penilaian ini dilakukan secara terpadu dengases belajar mengajar,
sehingga disebut penilaian berbasis kelas. Pemilzgabasis kelas dilakukan
dengan pengumpulan kerja siswa (portofolio), hadstya (product),
penugasan (project), kinerja (performance), tindafegtion), dan tes tertulis
(subyektif, obyektif dan proyektif). Guru Figih mésrikan penilaian
berdasarkan kompetensi dan hasil belajar siswaabarkian level pencapaian
prestasi siswa. Peranan guru Figih sangat penti@@nd menentukan
ketepatan jenis penilaian untuk menilai keberhasdan kegagalan siswa.
Jenis penilaian yang dibuat guru Figih harus meiniestandar validitas dan
reliabilitas, agar proses dan hasil yang dicapsiaeyang diharapkan.

Mengenai evaluasi (penilaian) bidang studiilFigli MTs Negeri
Kaliangkrik sudah cukup baik karena guru Figih hefaelakukan beberapa
macam penilaian yang sesuai dengan petunjuk pela&ea penilaian
kurikulum, diantara macam penilaian yang dilakudalah sebagai berikut:
a. Pertanyaan lisan di kelas

Digunakan penilaian ini untuk mengunkap pesgaa siswa tentang
pemahaman mengenai fakta, konsep prinsip, dan quosgang
berkaiatan dengan disiplin ilmu yang dipelajar. @am ini diharapkan
siswa mempunyai bangunan keilmuan dan landasan kakgh untuk
mempelajari matei berikutnya.

Penilaian dengan cara ini dilakukan guru Fidietika guru

menggunakan metode tanya jawab dalam proses betagagajar,
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contohnya guru bertanya: apa pengertian Puasa Ramd<emudian
salah satu siswa ditunjuk dan memberikan jawabaffnya
b. Praktek Ibadah

Penilaian dengan cara ini dilakukan guru Figiftuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman dan penguasaan, sertampkgasiswa
terhadap materi-materi yang berhubungan dengarmdstaibadah, seperti
sholat, sujud syukur, dan wudhu. Selain itu dapk¢tdhui bagaimana
kemampuan dan pelaksanaan ibadah siswa dalam kahidetiap hari.

Untuk materi sujud syukur guru Figih memintésswa untuk
mempraktekkannya bagaimana gerakan dan bacaardifakgkan ketika
sujud syukur. Dari praktek tersebut guru dapat haerkemampuan
penguasaan materi sisira.

c. Tugas individu

Penilaian dengan cara ini dilakukan secarmadgeiuntuk diselesaikan
oleh setiap siswa dan dapat berupa tugas di kelasddrumah. Tugas
individu dipakai untuk mengungkap kemampuan tdordan praktis
penguasaan hasil penilaian dalam penggunaan medimde, strategi
dan prosedur-prosedur tertentu.

Untuk penilaian ini guru Figih memberikan tadeepada siswa berupa
soal-soal pertanyaan yang berkaiatan dengan nmeegeluaran harta di
luar zakat.

d. Tugas kelompok

8 Observasi di kelas VIII F MTs Negeri Kaliangkriada hari Senin 8 September 2008.
8 Observasi di kelas VIII C MTs Negeri Kaliangkriiada hari Kamis 28 Agustus 2008.
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Penilaian dengan cara ini untuk menilai kenaaperja kelompok
(team) dalam memecahkan suatu masalah. Sekaligga juntuk
membangun sikap kebersamaan dan kerja sama paddsdia. Tugas
kelompok ini akan lebih baik jika diarahkan kepdanyelesaian
mengenai hal-hal yang bersifat empirik dan kadyistan jika mungkin
kelompok siswa diminta melakukan pengamatan langswatau
merencanakan sesuatu proyek dengan menggunakamfiataasi dari
lapangan.

Untuk penilaian tugas kelompok guru Figih men#an tugas untuk
mengamati pelaksanaan dan ketentuan-ketentuan banigubungan
dengansujud syukur dan sujud tilawah. Kemudianl lyasig dikerjakan
secara kelompok itu dalam bentuk lapofn.

e. Ulangan harian

Penilaian ini dilakukan secara preodik padairalpengembangan
kompetensi, untuk mengungkap penguasaan kogngiWasi sekaligus
untuk menilai keberhasilan penggunaan berbagaingket pendukung
proses belajar mengajar. Selain itu juga dapatndik@n sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan nilai kepada siswa.

Ulangan harian dilakukan oleh guru Figih sdtedetiap pokok materi
selesai disampaikan. Biasanya untuk ulangan haganu Figih
membacakan soal dan siswa langsung menjawab jawgbg@ada kertas

jawaban, soal berbentuk uraian (essay).

8 Observasi di kelas VIII E MTs Negeri Kaliangkrjada hari Senin 8 September 2008
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f. Ulangan mid semester
Penilaian dengan cara ini dilakukan secargademl oleh pihak
sekolah, akan tetapi soal dibuat oleh guru Figitudsarkan pencapaian
akhir penyampaian materi yang diberikan. Misalnyatean yang
diberikan baru sampai pada dua bab pokok matem gajud dan puasa.
Kemudian guru membuat soal berdasarkan materi idaly diajarkan.
g. Ulangan semester
Penilaian dengan cara ini untuk menilai pesgaa kompetensi pada
akhir program semester. Kompetensi yang diujikamldmarkan Kisi-kisi
yang mencerminkan kompetensi dasar, hasil belajan indikator
pencapaian hasil belajar yang dikembangkan dalamester yang
bersangkutan.
h. Ulangan kenaikan kelas
Penilaian dengan cara ini untuk mengetahuirkasan siswa dalam
menguasai materi pada bidang studi tersebut sethnt@hun ajaran.
Penilaian kompetensi ujian harus mengacu pada kiemgie dasar,
berkelanjutan, memiliki nilai aplikatif, atau dilmnkan untuk belajar pada
bidang lain yang relevan.
Evaluasi (penilaian) hasil belajar dikaitkaendan upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Figih adalah dengdéamga penilaian seperti
yang telah disebutkan di atas memiliki tujuan agjawa termotivasi untuk

selalu belajar Figih, dan senantiasa mendorongasismuk melaksanakan
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ibadah dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengtantka-ketentuan dan

hukum-hukum agama Islam yang berlaku.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajan Bigkelas VIII MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang sudah berjalan dengan baikgdaendidukung adanya
tujuan pempelajaran Figih yang telah ditetapkan disesuaikan dengan
kemampuan siswa, didukung pula pendidik atau gugih Fyang memiliki
kompetensi dan termasuk guru yang profesionalaserampu memberikan
teladan sebagai manusia beragama, kurikulum yaggndkan adalah KTSP
disertai standar isi untuk bidang studi Figih yamgmberikan kesempatan guru
untuk lebih mengembangkan materi, serta dalam nsemydan membuat format
pembelajaran Figih disesuaikan dengan keadaan ,siswtode dan sumber
belajar yang digunakan oleh guru Figih yang beasdan dapat menumbuhkan
semangat atau meningkatkan motivasi belajar sislan, Evaluasi (penilaian)
tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur kebkenhdelajar dari setiap siswa,
baik dalam pemahaman dan penguasaan materi, ahtelprdalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu dengan adanya evaluasijarelsiswa akan merasa

termotivasi untuk selalu belajar dan mendapatkastpsi yang baik.

. Upaya-upaya yang Dilakukan Guru Figih dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar SiswaKelasVIII MTsNegeri Kaliangkrik Magelang

Upaya guru Figih dalam meningkatkan motivasiajar ini, hendaknya
mengetahui dan memilih cara yang efektif. Pengetahidan keterampilan ini

diperlukan, sebab dalam memilih cara memotivasi gyagfektif akan
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memungkinkan guru mampu menerapkan dan mampu miaentara yang
sesuai dengan perbedaan individual, kejiwaan dbatidban setiap siswa.

Untuk mengetahui kemaampuan guru Figih di M&geri Kaliangkrik dalam
memahami atau menguasai cara memotivasi dapaatdddri hasil wawancara
penulis dengan guru Figih, sebagai berikut: Apa sgaya yang dilakukan ibu
untuk meningkatkan motivasi belajar Figih? Guru jaeab: Saya sebagai guru
yang mengajar Figih, harus dapat menyampaikan ndd¢agan tepat dan baik.
Materi harus dikemas sedemikian rupa, serta memlyadakan materi yang
terlalu sulit dan banyak, serta materi disampaittamgan menggunakan metode
yang bervariasi (ceramah, tanya jawab, demonsttasi lain-lain ). Apalagi
mengingat kemampuan awal yang dimiliki masing-masiswa berbeda satu
sama lainnya, sehingga pengaruhnya besar sekdiad@p kemampuan
memahami materi yang disajikan. Selain itu siswzeiikan tugas-tugas baik
tugas yang dikerjakan di kelas maupun tugas-tugaskuikerjakan di rumah,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkarjufamemberikan ulangan
harian serta menunjukkan prestasi hasil ulangamasisebagai cara penilaian
kemampuan pengusaan materi. Di samping itu saya ugmberikan nasehat-
nasehat yang baik kepada siswa agar melaksanakara sbadah sesuai dengan
hukum-hukum yang berlaku dalam ajaran agama I&fam.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dalanyaupgningkatkan motivasi

belajar Figih guru Figih mengupayakannya dengarefagla cara yaitu dengan

8 Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIIT$MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag.), pada hari Selasa @e8&®er 2008.
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mengemas dan menyederhanakan materi yang terl#lwdaa banyak sehingga
siswa akan mudah dan akan termotivasi dalam mempefaateri pelajaran
Figih. Serta didukung dengan menggunakan metodg arvariasi (ceramah,
tanya jawab, demonstrasi dan lain-lain) dalam mexpgakan materi sehingga
suasana proses belajar-mengajar menjadi menarikis\aa dapat terlibat secara
aktif di kelas. Guru Figih juga memberikan tugapddaa siswa baik tugas yang
bersifat individu atau kelompok, karena dengan gugag diberikan siswa akan
berusaha untuk belajar dan mencari tahu apa yadonghdikuasai atau ketahui.
Dengan guru Figih mengadakan ulangan harian targraberitahuka terlebih
dahulu, sehinggga siswa akan senantiasa belajar siim serta dengan
diberitahukannya hasil ulangan tersebut menjadig&msmwa termotivasi untuk
memperoleh nilai yang baik. Selain itu dengan dtigih memberikan nasehat-
nasehat yang bermanfaat bagi kehidupan siswa.

Dari beberapa upaya yang dilakukan guru Fogtam meningkan motivasi
belajar, nampak bahwa guru Figih di MTs Negeri &adkrik sudah cukup
banyak cara-cara yang diketahui dan ditempuh dat@mningkatkan motivasi
belajar, walaupun menurut cara yang dilakukan dipér dari pengalaman
mengajarnya.

Sudah jelas bahwa teori menumbuhkan motivekijdr yang dikuasai oleh
guru Figih di MTs Negeri Kaliangkrik adalah banydiklapat dari pengalaman
mengajar, sehingga cara yang dikuasai masih terlggda cara-cara empirik

yang pernah diterapkan.
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Namun demikian, cara-cara tersebut merupakaayau guru Figih dalam
meningkatkan motivasi belajar Figih. Maka dapaatikan bahwa guru Figih di
MTs Negeri Kaliangkrik telah cukup memiliki kemangpu dalam hal cara
meningkatkan motivasi belajar Figih, dengan kata Iguru Figih tersebut
termasuk guru yang berkompeten dan professional.

Sedangkan rumusan tujuan meningkatkan mothesijar Figih sepenuhnya
adalah wewenang dan kreatifitas guru tersebut. @awancara yang penulis
lakukan dengan ibu Syarifah di MTs Negeri Kaliankldapat diketahui bahwa
tujuan motivasi belajar Figih adalah untuk memtarildorongan yang kuat
kepada semua siswa dalam menekuni pelajaran Fagkhdbdalam kelas atau di
luar kelas, serta diharapkan siswa mampu meneragaiagetahuannya tentang
Figih dalam kehidupan sehari-hari.

Motivasi sebagai salah satu penentu kebedms#seorang dalam mengikuti
suatu kegiatan atau aktifitas. Begitu juga dengativiasi pada diri siswa dalam
mengikuti pelajaran Figih. Motivasi yang besar akaendukung keberhasilan
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. gaétmena motif merupakan
daya dalam diri seseorang yang mendorong untuk kulda sesuatu atau
keadaan seseorang yang menyebabkan kesiapan umoiulan serangkaian
tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivassendiri merupakan suatu
proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi pethnatau tingkah laku guna
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu.

Guru bertugas untuk membangkitkan motivaswaissehingga ia mau

melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari daldimindividu dan dapat pula
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timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Sebagaienkeadaan motivasi belajar
siswa kelas VIII di MTs Negeri Kaliangkrik dalamdbing studi Figih adalah
nampak biasa saja, akan tetapi bukan berarti keagEraua siswa sama karena
motivasi pada diri siswa ada yang rendah, cukupadarpula yang tinggi.

Proses belajar mengajar akan berjalan dengiin dpabila ada motivasi dari
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar atau pekditi yang sedang
berlangsung. Hanya siswa yang mempunyai motivaggtiatau kuat yang akan
menunjukkkan minatnya, aktifitasnya, dan partisipges dalam mengikuti proses
belajar mengajar dengan maksimal. Selain itu dgbaoses belajar mengajar
siswa harus memiliki dua aspek motivasi, yaituivasi instrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi Instrinsik adalah hal dan kead yang berasal dari dalam
diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukiadakan belajar.
Termasuk dalam motivasi instrinsik adalah perasamyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut. Motivasitribksk adalah hal dan
keadaan yang datang dari luar individu yang jugandoeongnya melakukan
kegiatan belajar. Yang termasuk dalam motivasirilssk ini adalah pujian dan
hadiah, suri teladan guru dan lain sebagainya.

Selain beberapa upaya meningkatkan motivdajavedi atas, Ada beberapa
usaha lain yang telah diupayakan guru Figih dalasningkatkan motivasi
instrinsik dan ekstrinsik untuk belajar bidang sthdjih pada siswa kelas VIl
MTs Negeri Kaliangkrik Magelang, hal tersebut dagdhat dari wawancara

antara penulis dengan guru Figih, penulis bertaapa: upaya-upaya yang ibu
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lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar bidahgdi Figih pada siswa

kelas VIII? guru Figih menjawab:

1.

Menyajikan dan menyampaikan materi Figih menjadnand bagi siswa.

Dengan cara:

a.

b.

C.

Menggabungkan atau mengkombinasikan metode mengkgEam
menyampaikan materi, seperti metode tanya jawalanw@h dan
demonstrasi. Serta menggunakan media dan stratey yepat dan
sesuai.

Merangkum dan menyederhanakan materi yang teréaydk dan sulit.

Memanfaatkan sumber belajar yang ada secara mdksima

Menciptakan suasana senang dan semangat untuértfélgin. Dengan cara:

a. Berusaha bersikap simpati, manis dan tidak menyinggerasaan siswa.

b.

Bersikap adil dan tidak membedakan antara siswg gatu dengan yang
lainnya.
Memberikan tugas latihan siswa sesuai dengan kemrampsupaya

timbul rasa senang terhadap pelajaran Figih.

Menciptakan suasana tidak tegang, budaya takuinddunr-malu dalam proses

belajar mengajar. Dengan cara:

a. Memberikan rasa nyaman dan santai dalam prosesabeatengajar

b.

ketika berlangsung, dengan guru menunjukkan ralkangembira dan
humoris.
Membesarkan hati dan meyakinkan siswa bahwa bidamlj Figih tidak

sulit dan bisa dipelajari.
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c. Menanamkan sikap suka menerima dan menghargai pe&nol@ang lain.

. Menumbuhkan dan membangkitkan perasaan ingin tata mliri siswa.

Dengan cara:

a. Membiasakan pada diri siswa untuk bertanya tentatdnal baru yang
dijumpai dan yang belum dimengerti dari materi [riqi

b. Menghindari sifat siswa yang mudah puas dan pereaiiadap informasi
dan penjelasan dari guru.

. Memusatkan perhatian dan konsentrasi siswa. Decayarn

a. Mengulangi sebagian pelajaran dengan cara memhbegpianyaan lisan
tentang pelajaran terakhir atau soal latihan yaaggptdimenarik perhatian
siswa.

b. Memberikan pre test pada siswa tentang materi grelaj yang akan
disampaikan di setiap pertemuan.

. Menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkawasimelakukan

aktivitas belajar. Dengan cara:

a. Menciptakan suasana kelas yang mendukung serta ridenbosankan
siswa belajar dengan pengaturan tata ruang yakglaaimempersiapkan
terlebih dahulu segala peralatan atau sarana @eagagebelum dimulai
proses belajar mengajar.

b. Menciptakan interaksi atau teknik mengajar yang aleatis, dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendegptanya dan
mengeluarkan pendapat terhadap persoalan atauamasatu dengan

menggunakan metode mengajar yang bervariasi.
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7. Memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa selarmaep belajar
mengajar berlangsung. Dengan cara:

a. Memberikan rasa aman dan memberikan rasa perliagngerta
perhatian kepada siswa.

b. Memberikan bantuan belajar ketika siswa menghallapulitan dalam
belajar Figih baik ketika belangsung atau di laan jpelajaran.

8. Memiliki gaya kepemimpinan dan teladan, serta glibeang baik sebagai
guru atau pendidik. Dengan cara:

a. Mempunyai sikap senang membantu jika siswa mengakasulitan
dalam belajar.

b. Menunjukkan sikap jujur, adil, sabar, serta luwakach tindakan.

c. Memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap sikesa pentingnya
belajar.

9. Mendorong siswa untuk mengamalkan pengetahuan jelaf diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maugialam keluarga dan
masyarakat. Serta meningkatkan kesadaran akamgeysi belajar Figih.

10.Berikanlah pujian, ganjaran atau hadiah. Untuk reergkitkan motivasi
belajar secara sederhana guru melakukannya dengeauben pujian. Pujian
akan membangkitkan semangat, tetapi sebaliknyaik.kritacian atau
kemarahan akan membunuh motivasi belajar. Apabilaad&an

memungkinkan untuk sukses-sukses tertentu, seji@nta yang mengerjakan
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tugas dengan baik akan mendapatkan nilai terbapatddiberi ganjaran atau

hadiah®

Berdasarkan upaya-upaya yang dilakukan gugih i atas dikaitkan dengan
landasan teori tentang upaya-upaya guru dalam eatican motivasi,
menunjukkan bahawa guru Figih di MTs Negeri Kaliailg sudah cukup
menerapkan upaya-upaya yang sesuai dan cukup b&ikndpelaksanaannya.
Motivasi sebagai salah satu faktor penting dalamentikan pencapaian prestasi
belajar, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggan mudah diarahkan untuk
mencapai prestasi belajar. Motivasi dalam diri aigkan tumbuh apabila siswa
tahu dan menyadari bahwa apa yang dipelajari berand&an bermanfaat. Karena
itu guru harus dapat membangkitkan motivasi bekigwa.

Berikut ini adalah hasil wawancara penulisgén beberapa siswa kelas VI
di MTs Negeri Kaliangkrik Magelang berkaitan dengapaya-upaya yang
dilakukan oleh guru Figih dalam meningkatkan mativiaelajar bidang studi
Figih pada siswa kelas VIII. Penulis mengajukanggraan kepada salah satu
siswa kelas VIII E sebagai berikut: Apa yang adahami tentang motivasi
belajar? Siswa menjawab: kalau menurut saya, nsitibelajar itu adalah
dorongan untuk belajar, yaitu dorongan yang mudeui diri sendiri atau dari
orang lain untuk belajar. Penulis bertanya lagiaMpu guru Figih memberikan
motivasi belajar kepada siswanya? Siswa menjavambak. Kemudian penulis
bertanya lagi: dengan cara apa ibu guru Figih mekdre motavasi belajar?

Siswa menjawab: macam-macam mbak, seperti mendejggan suasana yang

%Hasil wawancara dengan guru Figih di kelas VIII $MNegeri Kaliangkrik (ibu S.
Chamidatus Syarifah, S.Ag, pada hari Selasa 16e8dyer 2008.
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menyenangkan, memberikan hadiah atau pujian apabil@ siswa yng bisa
menjawab pertanyaan ibu guru, dan memberikan tuggs untuk dikerjakan di
rumah. Penulis bertanya lagi: Apa yang adik rasakamgan upaya ibu guru
untuk memotivasi belajar siswa? Siswa menjawab:a saerasakan punya
semangat untuk belajar lebih tekun, rajin belajan dnenyenagi pelajaran
Figih.2°

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di ai&stahui bahwa guru Figih
di MTs Negeri Kaliangkrik telah memberikan motivdselajar kepada siswa
kelas VIII. Adapun upaya yang dilakukan antara ldengan cara: mengajar
dengan suasana yang menyenangkan, memberikan hatdiahpujian apabila
ada siswa yng bisa menjawab pertanyaan ibu gurupaamberikan tugas-tugas
untuk dikerjakan di rumah. Dengan upaya tersebstvasikelas VI juga
merasakan manfaat dan hasil yaitu siswa menjadi kelkun, rajin belajar dan
menyenangi pelajaran Fiqgih.

Kemudian penulis bertanya lagi kepada sakth siswa di kelas VIII A,
sebagai berikut: Apakah adik paham yang dimaksudyale motivasi belajar?
Siswa menjawab: kalau menurut saya, motivasi bel@jaadalah dorongan yang
ada dalam diri sendiri atau dari orang lain untudakukan sesuatu atau belajar.
Penulis bertanya lagi: Apa ibu guru Figih membarikaotivasi belajar kepada
siswanya? Siswa menjawab: ya mbak. Ketika mengdar guru selalu

memberikan nasehat-nasehat kepada kita. Kemudianipdertanya lagi: Apa

% Hasil wawancara dengan Khusna Rahma Yunita sisask/Ill E, pada hari Senin 15
September 2008.
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yang adik rasakan dengan upaya ibu guru untuk measobelajar siswa? Siswa
menjawab: saya merasakan semangat untuk beldfatadi dan juga di luar kelas
karena ibu guru selalu memberikan dorongan untuis teelajar®

Dari wawancara tersebut dapat diketahui basigma telah paham apa yang
dimaksud dengan motivasi belajar, juga dapat dikethahwa guru Figih di
MTs Negeri Kaliangkrik telah memberikan motivasidjer Figih kepada siswa
kelas VIII. Serta siswa dapat merasakan upaya kersdan hasilnya siswa
menjadi semangat untuk belajar di kelas dan judaati kelas karena ibu guru
selalu memberikan dorongan untuk terus belajar.

Kemudian penulis bertanya lagi kepada saldh sswa di kelas VIII B,
berikut hasil wawancaranya: Apa guru Figih di keddgk memberikan motivasi
belajar kepada para siswanya? Siswa menjawab: g&.renulis bertanya lagi:
Apa adik senang dengan motivasi yang diberikan gomu Figih? Siswa
menjawab: ya, senang. Karena kalau ibu guru mengajalu meyampaikan
materi dengan menarik dan jelas dalam memberikdardmgan. Kemudian
penulis bertanya lagi: setelah ada motivasi yamakdkan ibu guru apa yang
adik rasakan? Siswa menjawab: kami menjadi terdprontuk belajar dan
mencari tahu apa yang belum diketahui dan pahamidsgeri-materi figih yang

diberikan®*

% Hasil wawancara dengan Umi Kulsum siswa kela$ Afllpada hari Selasa 16 September
2008.

1 Hasil wawancara dengan Puji Astuti siswa kelad Bl pada hari Selasa 16 September
2008.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapea skelas VIII dapat
disimpulkan bahwa telah ada upaya-upaya yang dilakguru Figih dan upaya

tersebut dirasakan oleh siswa kelas VIII MTs Nefatiangkrik Magelang.

. Hasll Upaya yang Dilakukan Guru Figih dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Bidang Studi Figih

Adanya upaya yang telah guru Figih lakukaramameningkatkan motivasi
belajar di kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik teragbmenunjukkan bahwa guru
Figih termasuk guru yang kompeten dan professidtaiena guru Figih berhasil
menciptakan proses belajar mengajar sebagai kegiakdif siswa dalam
menemukan dan membangun makna atau pemahamannikilai-serta
ketentuan-ketentuan yang terkandung dalam FigiamislDan guru Figih
memberikan kesempatan dan dorongan kepada siswik unenggunakan
otoritasnya dalam menemukan dan membangun maknapataahaman nilai-
nilai, ketentuan-ketentuan dalam ajaran Islam.a8Smembangun kesadaran akan
tugas dan tanggung jawab siswa adalah belajar.

Guru Figih juga dapat dijadikan sebagai figatau sumber nilai acuan
manusia berkepribadian agama, maka secara prof¢giaru juga bertanggung
jawab untuk menciptakan situasi dan proses belag@rgajar yang mendorong
motivasi dan tanggung jawab siswa untuk belajaasigmg hayat. Dan sudah
seharusnya menjadi tugas guru Figih untuk membé#agkimotivasi belajar para

siswanya.
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Hasil dari upaya-upaya yang telah guru Ficgahakan dalam meningkatkan
motivasi belajar bidang studi Figih pada siswa «eé¥dll dapat diketahui dari
hasil pengisian angket siswa yang menunjukkan &inghkotivasi belajar bidang
studi Figih pada siswa kelas VIII Negeri KaliangkrMagelang. Penulis
memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk adgkeatibagikan kepada 30
siswa yang dijadikan responden, dengan ketentuamarty dari setiap kelas VIII
A sampai F. Dan untuk mengetahui meningkatnya rastibelajar siswa kelas
VIl MTs Negeri Kaliangkrik Magelang, berdasarkailii@an atau alternatif
jawaban:

A Menunjukkan motivasi belajar siswa tinggi dengéor 4
B Menunjukkan motivasi belajar siswa cukup dengjeor 3
C Menunjukkan motivasi belajar siswa kurang dergjan 2
D Menunjukkan motivasi belajar siswa sangat kumdeggan skor 1
Untuk mencari prosentase dan rata-rata matbedajar siswa kelas VIII MTs
Negeri kaliangkrik Magelang, Dengan rumusan:
P =fx 100 %
N
Keterangan:
P = Angka Prosentase
f = Frekuensi
N = Jumlah responden
Kemudian untuk mencari rata-rata motivasajaelsiswa kelas VIII MTs
Negeri kaliangkrik Magelang dengan rumusan:

Skor rata-rata = Jumlkbrs
Frekuansi
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Tabel I1X
Siswa belajar di rumah untuk persiapan menghadapi pelajaran

Figih di sekolah
No Alternatif Frekuens Skor Prosentasge
ltem (%)

1 | a.Selalu belajar 25 100 83,3
b.Kadang belajar 3 9 10
c.Setiap menghadapi

ulangan saja 2 4 6,7
d.Tidak pernah belajar - - -
Jumlah 30 113 100
Skor rata-rata 3,76

Berdasarkan tabel di atas siswa yang seldhjabe di rumah untuk
menghadapi pelajaran Figih di sekolah adalah 83,&i8ggi) dengan
skor 100, kadang belajar adalah 10 % (cukup) desgan9, dan yang
belajar setiap menghadapi ulangan saja adalah 6(Kugéang) dengan
skor 4. Untuk skor rata-rata dari 30 siswa kelal &dalah 3,76 berarti
siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang miéiki motivasi
yang cukup untuk belajar di rumah dan persiapangimahapi pelajaran
Figih di sekolah.

Tabel X

Siswa memahami penjelasan materi pelajaran Figih yang
diberikan dan disampaikan oleh guru ketika di kelas

No Alternatif Frekuensi| Skor Prosentase
Item (%)
2 | a. Semua dapat dipahami 12 48 40
b. Sebagian dapat
dipahami 14 42 46,7
c. Sedikit dapat dipahami 4 8 13,3
d. Tidak dapat dipahami
sama sekali - - -
Jumlah 30 98 100
Skor rata-rata 3,26
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Berdasarkan tabel di atas siswa yang dapat atmemi semua
penjelasan adalah 40 % (tinggi) dengan skor 48atdapemahami
sebagian penjelasan adalah 46,7 % (cukup) dengan4gk dan dapat
memahami sedikit penjelasan adalah 13,3 % (kuraeggan skor 8.
Untuk skor rata-rata dari 30 siswa kelas VIl ataB26 berarti siswa
kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang memiliknotivasi yang
cukup untuk menguasai dan memahami penjelasanimatajaran Figih

oleh guru Figih ketika di kelas.

Tabe XI
Tugas pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru Figih
kepada siswa
No Alternatif Frekuensi| Skor Prosentase
ltem (%)
3 | a. Selalu dikerjakan dan
diselesaikan di rumah 18 72 60
b. Kadang dikerjakan dan
diselesaikan di rumah 8 24 27
c. Dikerjakan dengan
mencontek pekerjaan
teman 4 8 13
d. Tidak pernah dikerjakan
dan diselesaikan  di
rumah - - -
Jumlah 30 104 100
Skor rata-rata 3,46

Berdasarkan tabel di atas siswa yang selalmgergkan tugas
pekerjaan rumah adalah 60 % (tinggi) dengan skoy Kadang
mengerjakan tugas pekerjaan rumah adalah 27 %rualemngan skor 24,
dan mengerjakan dengan mencontek adalah 13 % (Rulangan skor 8.

Untuk skor rata-rata dari 30 siswa kelas VIII alaB46 berarti siswa
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kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang memiliknotivasi yang

cukup untuk mengerjakan tugas pekerjaan rumah gRRY diberikan

oleh guru Fiqgih.

Tabel XII
Respon siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
oleh guru Figih ketika proses belajar mengajar

No Alternatif Frekuensi| Skor Prosentase
ltem (%)
4 | a. Semua antusias
menjawab 10 40 33
b. Sebagian yang menjawab 17 51 57
c. Sedikit yang menjawab 3 6 10
d. Tidak ada yang
menjawab - - -
Jumlah 30 97 100
Skor rata-rata 3,23

Berdasarkan tabel di atas siswa yang semugiastmenjawab adalah

33 % (tinggi) dengan skor 40, sebagian yang merjaagalah 57 %

(cukup) dengan skor 51, dan sedikit yang menjawdhlah 10 %

(kurang) dengan skor 6. Untuk skor rata-rata dariswa kelas VIII

adalah 3,23 berarti siswa kelas VIl MTs Negerii&agkrik Magelang

memiliki

motivasi

yang cukup untuk merespon dan jaeab

pertanyaan-pertanyaan yang di berikan oleh guruh Figtika proses

belajar mengajar berlangsung.
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Tabel XI11

Soal ulangan bidang studi Figih yang diberikan guru Figih

No Alternatif Frekuensi| Skor| Prosentase
ltem (%)
5 a. Mudah 9 36 30
b. Cukup Sulit 15 45 50
c. Sulit 6 12 20
d. Sangat Sulit - - -
Jumlah 30 93 100
Skor rata-rata 3,1

Berdasarkan tabel di atas siswa yang mengarsgga ulangan mudah

adalah 30 % (tinggi) dengan skor36, cukup sulitlad®0 % (cukup)

dengan skor 45, dan sulit adalah 20 % (kurang) atersgror 12. Untuk

skor rata-rata dari 30 siswa kelas VIl adalah &:farti siswa kelas VI

MTs Negeri Kaliangkrik Magelang memiliki motivasaryg cukup untuk

mengerjakan soal ulangan, hal tersebut ditunjukkimgan siswa

menganggap soal yang diberikan termasuk cukup sulit

Tabe IV
Materi Figih banyak berhubungan dengan praktek atau pembiasaan
ibadah yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
sholat dan wudhu

No Alternatif Frekuensi Skor Prosentase
Item (%)
6 a. Selalu melaksanakar 28 112 93,3
b. Kadang
melaksanakan 2 6 6,7
c. Melaksanakan jika
perlu saja - - -
d. Tidak pernah
melksanakan - - -
Jumlah 30 118 100
Skor rata-rata 3,93
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Berdasarkan tabel di atas siswa yang sela@mbrasakan diri
melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehai-haala@a,3 % (tinggi)
dengan skor 112 dan kadang membiasakan diri melakaa ibadah
dalam kehidupan sehai-hari adalah 6,7 % (cukupyaterskor 6. Untuk
skor rata-rata dari 30 siswa kelas VIII adalah 33@rarti siswa kelas
VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang memiliki motasi yang cukup
untuk selalu membiasakan diri melaksanakan ibadgdand kehidupan
sehai-hari.

Tabel XV

Hasil ulangan harian bidang studi Figih yang diperoleh siswa

No Alternatif Frekuens Skor Prosentasge
ltem (%)
7 | a. Sangat baik (86-100 9 36 30
b. Baik (76-85) 17 51 56,7
c. Cukup (60-75) 4 8 13,3
d. Kurang (urang darij
60) - - -
Jumlah 30 95 100
Skor rata-rata 3,16

Berdasarkan tabel di atas siswa yang memgehalsil ulangan harian
sangat baik adalah 30 % (tinggi) dengan skor 3@ adalah 56,7 %
(cukup) dengan skor 51, dan cukup adalah 13,3 %aitky) dengan skor
8. Untuk skor rata-rata dari 30 siswa kelas Vllalath 3,16 berarti siswa
kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang memiliknotivasi yang

cukup untuk mendapatkan hasil ulangan bidang &tggh dengan baik
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Tabel XVI
Suasana di kelas ketika guru Figih memberikan penjelasan materi

Figih
No Alternatif Frekuensi| Skor| Prosentase
ltem (%)
8 a. Sangat menyenangkan
dan interaktif 16 64 53,3
b. Cukup menyenangkan
dan interaktif 11 33 36,7
c. Kurang menyenangkan
dan interaktif 3 6 10
d. Tidak menyenagkan
dan interaktif sama - - -
sekali
Jumlah 30 103 100
Skor rata-rata 3,43

Berdasarkan tabel di atas siswa menganggaasadelajar di kelas
sangat menyenagkan dan interaktif adalah 53,3 8gdi dengan skor
64, cukup menyenagkan dan interaktif adalah 36,{c&kup) dengan
skor 33, dan kurang menyenagkan dan interaktifatddaD % (kurang)
dengan skor 6. Untuk skor rata-rata dari 30 sisglakVlll adalah 3,43
berarti siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Melgng memiliki
motivasi yang cukup untuk untuk mendapatkan hadaiigan bidang studi

Figih dengan sangat baik.
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Tabel XVII

Siswa terlibat aktif di kelas ketika pembelajaran Figih

No Alternatif Frekuensi| Skor| Prosentase (%0)
ltem
9 a. Sangat aktif 16 64 53,3
b. Cukup akitif 12 36 40
c. Kurang aktif 2 4 6,7
d. Tidak aktif sama
sekali - -
Jumlah 30 104 100
Skor rata-rata 3,46

Berdasarkan tabel di atas siswa sangat terdikif di kelas ketika
pembelajaran Figih adalah 53,3 % (tinggi) dengar 6K, cukup terlibat
aktif di kelas ketika pembelajaran Figih adala4Qcukup) dengan skor
36, dan kurang terlibat aktif di kelas ketika pefajzgan Figih adalah 6,7
% (kurang) dengan skor 4. Untuk skor rata-rata 8arsiswa kelas VIII
adalah 3,46 berarti siswa kelas VIl MTs Negerii#agkrik Magelang
memiliki motivasi yang cukup untuk terlibat aktifi dkelas ketika

pembelajaran Figih berlangsung.

Tabe XVIII
Tanggapan siswa mendengarkan nasehat dan dorongan yang
diberikan guru Figih untuk belajar

No Alternatif Frekuensi| Skor Prosentase
Item (%)
10 | a. Sangat termotivasi 21 84 70
b. Cukup termotivasi 5 15 16,7
c. Kurang termotivasi 4 8 13,3
d. Tidak termotivasi
sama sekali - - -
Jumlah 30 107 100
Skor rata-rata 3,56
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Berdasarkan tabel di atas siswa sangat terastilengan nasehat dan
dorongan yang di berikan oleh guru untuk belajalad 70 % (tinggi)
dengan skor 84, cukup termotivasi dengan nasematiol@ngan yang di
berikan oleh guru untuk belajar adalah 16,7 % (pukdengan skor 15,
dan kurang termotivasi dengan nasehat dan doropgag di berikan
oleh guru untuk belajar adalah 13,3 % (kurang) dangkor 8. Untuk
skor rata-rata dari 30 siswa kelas VIII adalah 63yerarti siswa kelas
VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang memiliki motasi yang cukup
untuk mendapatkan hasil ulangan bidang studi Figitgan baik.

Untuk mengetahui secara keseluruhan motivakijdr bidang studi
Figih pada siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkfikagelang, yaitu

dengan rumusan:

Tingkat motivasiotivasi belajar = jumlah skor rada item
Jumlah semua item

Tabe XIX
Hasil secara keseluruhan motivas belajar bidang studi Figih pada
siswakelasVIII MTsNegeri Kaliangkrik Magelang

No Item Skor rata-rata item
3,76
3,26
3,46
3,23
3.1
3,93
3,16
3,43
3,46
10 3,56
Jumlah 34,35
Rata-rata semua item 3,43

O O|INO OB WN|F-
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Dari hasil rata-rata semua item yaitu 3,43tdis dapat disimpulkan
bahwa indikator keberhasilan meningkatnya motibatajar bidang studi
Figih pada siswa kelas VIII secara keseluruhan afdaukup. Serta
menunjukkan upaya-upaya yang telah dilakukan olatn grigih dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MNegeri Kaliangkrik
Magelang adalah sudah cukup bik.

Selain penulis menyebarkan angket kepada skghes VI, penulis
juga melakukan wawancara dengan dua orang sisves kdll D dan
kelas VIII F. pertanyaan yang diajukan adalah sabbgrikut: Apa ibu
guru Figih memberikan motivasi belajar kepada sks®®swa menjawab:
ya mbak. Ketika mengajar ibu guru selalu memberikasehat-nasehat
kepada kita, dan selalu bersikap adil tidak perbambeda-bedakan
siswa, antara yang pintar dan bodoh. Kemudian pemdrtanya lagi:
Apa yang adik rasakan dengan upaya ibu guru untrkativasi belajar
siswa? Siswa menjawab: saya merasakan semangktheifjar di kelas
dan juga di luar kelas karena ibu guru selalu metkdoe dorongan untuk
terus belajar dan menghargai setiap siswa meslgatetatar belakang
yang berbed®’

Wawancara berikutnya, sebagai berikut: Apaidtigih di kelas adik
memberikan motivasi belajar kepada para siswanigafaSnenjawab: ya

mbak. Penulis bertanya lagi: Apa adik senang dengativasi yang

2008.

2008.

2 Hasil angket siswa kelas VIII MTs Negeri Kalianifkipada hari Rabu 17 September

% Hasil wawancara dengan Abdul Aziz siswa kelad Dl pada hari Rabu 17 September
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diberikan ibu guru Figih? Siswa menjawab: ya, sgn&arena kalau ibu
guru mengajar selalu meyampaikan materi dengan nkedan jelas
dalam memberikan keterangan. Kemudian penulis mgtéagi: setelah
ada motivasi yang dilakukan ibu guru apa yang adi#akan? Siswa
menjawab: kami menjadi terdorong untuk belajar dencari tahu apa
yang belum diketahui dan pahami dari materi-matiégih yang

diberikan®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberspa &elas VIl dapat
disimpulkan bahwa hasil upaya guru Figih dalam mgkatkan motivasi
belajar bidang studi Figih sudah cukup baik, haldidukung dengan
beberapa hal yang dirasakan oleh siswa berhubwtgagan upaya yang
dilakukan oleh guru Figih tersebut, siswa merasadgmdorongan untuk
semangat dan giat belajar bidang studi Figih. Seréadorang siswa
untuk dapat mengamalkan ibadah sesuai dengan katedan hukum-
hukum agama dalam kehidupan sekari-hari. Walawg@mikian masih
perlu lagi meningkatkan upaya tersebut guna memckglerhasilan
proses belajar mengajar bidang studi Figih guna leetak manusia
yang memahami, menghayati, dan mampu mengamallefahbdalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuantkerendan hukum-

hukum yang berlaku dalam Islam.

% Hasil wawancara dengan Nur Aini siswa kelas V|IpBda hari Rabu 17 September 2008.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdsarkan hasil penelitian dan pembahasam yatah penulis lakukan

tentangUpaya Guru Figih dalam Meningkatkan Motivasi Betafgiswa Kelas

VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelandgvaka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut;

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar Figih di keldls MTs Negeri

Kaliangkrik Magelang sudah berjalan dengan bail.iriadapat dilihat dari

beberapa segi yaitu tujuan pempelajaran Figih, iddndtau guru Figih yang

profesional, kurikulum Figih sesuai dengan KTS$edai standar isi bidang

studi Figih, metode dan sumber belajar Figih yaagrdériasi dan Evaluasi

(penilaian) bidang studi Figih.

2. Upaya yang telah dilakukan oleh guru Figih di Kelll MTs Negeri

Kaliangkrik Magelang dalam meningkatkan motivasiafa, diantaranya

dengan:

a.

b.

Menyajikan dan menyampaikan materi Figih menjadaand bagi siswa.
Menciptakan suasana senang dan semangat untuérisizip.
Menciptakan suasana tidak tegang, budaya takutntin-malu dalam

proses belajar mengajar Figih.

. Menumbuhkan dan membangkitkan perasaan ingin tatia @iri siswa.

Memusatkan perhatian dan konsentrasi siswa.



f. Menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkamasmelakukan
aktivitas belajar.

g. Memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa selawsep belajar
mengajar berlangsung.

h. Memiliki gaya kepemimpinan dan teladan, serta @ibgang baik
sebagai guru Figih.

i. Mendorong siswa untuk mengamalkan pengetahuan tgdaty diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah mawgalam keluarga dan
masyarakat.

j.  Memberikan pujian, ganjaran atau hadiah.

3. Hasil upaya guru Figih dalam meningkatkan motivesajar siswa kelas VIl
di MTs Negeri Kaliangkrik Magelang adalah cukup.| Hersebut dapat
dilihat dari adanya upaya-upaya yang telah dilakukgaru Figih dalam
meningkatkan motivasi belajar bidang studi Figikgaiswa kelas VIII, dan
ditunjukkan dengan tingkat motivasi belajar bidatgdi Figih pada siswa

kelas VIII yang cukup.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengagala kerendahan hati
penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah
a Hendaknya memberikan dukungan dan dorongan agaamsadelajar

mengajar lebih kondusif, sehingga siswa akan lemifdah menerima
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materi yang disampaiakan, terutama dalam prosesgabeiengajar
Figih tersebut.

b Hendaknya selalu membina hubungan yang baik depganguru, dan
meningkatkan kualitas para guru dengan mengikals@nt para guru
dalam penataran atau pelatihan yang mendukung kemgedan
profesionalitas guru sesuai dengan bidangnya, ssddéihnya adalah
guru Figih.

2. Bagi Guru Figih

a Hendaknya selalu memberikan motivasi belajar Figifhadap siswa
untuk selalu belajar dengan giat dan rajin, baikngjkungan madrasah
atau di rumah, serta membina hubungan yang baigatepara siswa
agar guru Figih bisa memahami kemampuan tiap-tisgvas yang
berbeda tersebut.

b Hendaknya selalu memberikan dorongan dan saraadkegiswa untuk
membiasakan diri dan mengamalkan nilai-nilai yaergandung dalam
pelajaran Figih, dengan guru memberikan teladanadexoh terlebih
dahulu.

¢ Hendaknya selalu meningkatkan kerja sama denganrguu lain dan
berusaha bekerja sama dengan orang tua siswa dadanimgkatkan

motivasi belajar.
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3. Bagi Guru-guru lain
Guru sebagai komponen dalam pendidikan yamgasamenentukan
keberhasilan tujuan penidikan yang telah dirumuskaan sudah
seharusnya setiap guru ikut serta dalam meningkatkativasi belajar
terhadap siswa yang dihadapinya.
4. Bagi Siswa
a Hendaknya setiap siswa dalam mengikuti proses drelajengajar
mencurahkan perhatiannya dengan sungguh-sungguhjngge
pelajaran yang disampaikan oleh guru Figih dagatidia dengan baik.
b Hendaknya siswa dalam meningkatkan prestasinya atergglalu
berusaha memperoleh pengetahuaan tentang agamandbagbagai
cara positif dan bermanfaat, seperti dengan meratkafia sumber
belajar yang ada di madrasah dan di luar madrasabh.
¢ Hendaknya siswa selalu membiasakan dan mengamiai&dah dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan wanrhislam yanga

berlaku.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehatliAllah SWT yang telah
memberikan segala nikmat, rahmat dan hidayah-Nslaingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dengan harapan skripsdapat bermanfaat bagi

para pembaca dan bagi penulis sendiri khususyaiksmnpula semoga skripsi
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ini bisa menjadi sumbangan pemikiran dan saran Mdgi Negeri Kaliangkrik
Magelang demi suksesnya proses belajar mengajgrdranukan.
Penulis telah berusaha untuk mencurahkan apgwmaga dan pikiran
yang dimiliki. Namun penulis dengan sadar bahwardapenulisan skripsi
ini masih banyak kekeliruan dan kekurangan, seel@nkahan. Untuk itu

kritik dan saran yang sifatnya membangun senanpasalis harapkan dari

para pembaca.

Yogyakarta, 10 November 2008

Penulis

Siti Sakinatul Muflihah
NIM 04410680
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LAMPIRAN |

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancar a kepada Kepala MTs Negei Kaliangkrik Magelang

1.

Letak dan keadaan geografis MTs Negeri Kaliangkfdgelang.

2. Sejarah dan Perkembangan MTs Negeri Kaliangkrik eVéay.
Wawancara dengan guru Figih di MTs Negei Kaliangkrik Magelang

1.
2.

Keadaan motivasi belajar bidang studi Figih padeaikelas VIII.
Prinsip-prinsip yang digunakan oleh guru Figih dalpelaksanaan proses
belajar mengajar.

Hal-hal yang dilakukan oleh guru Figih sebelum #&a&be dan ketika
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Metode-metode mengajar dan sumber belajar yanghdigun dalam proses
belajar mengajar.

Upaya yang dilakukan oleh guru Figih dalam menitkga motivasi belajar

siswa kelas VIII.

Wawancara dengan siswa kelasVIII MTs Negei Kaliangkrik Magelang

1.
2.

Respon atau tanggapan siswa kelas VIl terhadap gqrh.

Metode mengajar yangdigunakan guri Figih yang diegholeh siswa kelas
VIII.

Tanggapan yang dirasakan siswa terhadap terhakiap guru Figih ketika
mengajar.

Pemahaman siswa tentang motivasi belajar.

5. Pendapat siswa tentang motivasi yang diberikan gileh Figih.

6. Hasil yang dapat dirasakan oleh siswa dengan adgpgya yang dilakukan

guru Figih dalam meningkatkan motivasi belajar.
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LAMPIRAN Il

PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis dan keadaan fisik MTs Negeri Kajlaik Magelang.
2. Pelaksanaan poses belajar mengajar bidang stuit &idkelas VIII MTs
Negeri Kaliangkrik Magelang. Berkaitan dengan:
a. Materi pembelajaran Figih yang disampaikan oletudtigih di kelas
Vil

b. Metode mengajar yang digunakan oleh guru Figih mndala
menyampaikan materi.
Sumber belajar yang digunakan dalam proses belegagajar Figih.
Evaluasi belajar yang digunakan dalam proses atagagajar Figih.

Upaya pemberian motivasi belajar oleh guru Figih.

-~ ® 2 o

Perbedaan motivasi belajar siswa di kelas VIII.
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LAMPIRAN lI

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Keadaan guru dan karyawan di MTs Negeri Kaliangktdgelang.

2. Keadaan Siswa MTs Negeri Kaliangkrik Magelang.

3. Daftar pengampu kegiatan pengembangan diri ( Extiialder ) MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang.

4. Keadaan sarana yang berkaitan dengan bangunanudag MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang.

5. Keadaan sarana yang berkaitan dengan furniture Méageri Kaliangkrik
Magelang.

6. Keadaan sarana yang berkaitan dengan adminidaberatorium bahasa di
MTs Negeri Kaliangkrik Magelang.

7. Keadaan sarana yang berkaitan dengan perlengkdgiamagia di MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang.

8. Standar Kompetensi dan Kometensi Dasar Bidang $igdi untuk Kelas VIII
di MTs Negeri Kaliangkrik Magelang.
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LAMPRAN |V
Catatan Lapangan 1

M etode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 16 Juli 2008
Jam : 09.40-10.00
L okasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : Ibu Syrifah (guru Fiqgih)

Deskripsi Data:

Informan adalah termasuk salah seorang guru FigWTé Negeri Kaliangkrik.
Sekaligus satu-satunya guru Figih yang mengaj&eldis VIII. Wawancara kali ini
merupakan yang pertama dengan informan dan dilakeandiruang guru di MTs
Negeri Kaliangkrik. Pertanyaan yang disampaikan yaegkut hal-hal tentang
keadaan motivasi belajar siswa dalam mengikutijpea Figih di kelas VIII MTs
Negeri Kaliangkrik Magelang.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa aelderbpa hal yang
menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi rendah ldirang terutama dalam
bidang studi Figih seperti materi yang harus dkaeribanyak. Dan menghadapi
kemampuan anak yang berbeda-beda dengan latambglg@gendidikan, ekonomi ,
dan lingkungan keluarga yang berbeda.. Selainuga jada beberapa upaya yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebetrtsepenyederhadakan materi
pelajaran yang terlalu banyak, menggunakan metadg tepat dalam mengajar, dan
memberikan dorongan untuk belajar.

Interpretas Data:

Adanya upaya yang dilakukan oleh guru Figih di &eMlll MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang dalam meningkatkan motivadajae siswa, dengan beberapa
cara sebagai langkah mengatasi permasalahan.

137



Catatan Lapangan 2
M etode Pengumpulan Data: Wawancar a
Hari/Tanggal : 19 Agustus 2008
Jam : 08.00-09.15
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : Kepala Madrasah

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang kepala madrasah MTs Né&ggiangkrik Magelang.
Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama aengforman dan
dilaksanakan di ruang kepala madrasah. Pertanyaag gisampaikan menyangkut
hal-hal tentang keadaan dan letak geografis MTeN&gliangrik Magelang.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa keadakolah menyangkut
keadaan guru, karyawan dan siswa, kegiatan ek#trakiswa dan sarana prasarana
yang menunjang terlaksananya proses belajar mendajam keadaan baik. Serta
letak geografis yang cukup strategis dan dekat aleqpndok pesantren Al-Falah
dan Assholihat.

Interpretas Data:

Letak MTs Negeri Kaliangkrik yang strategis dan uidng hal-hal yang
memperlancar proses belajar mengajar menjadikanrasald memiliki tempat
tersendiri di dalam masyarakat.
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Catatan Lapangan 3
M etode Pengumpulan Data: Wawancar a
Hari/Tanggal : Senin, 25 Agustus 2008
Jam : 09.00-09.40
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : Ibu Syarifah (guru Figih)

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang guru Figih di MTs Negetid€akrik. Pertanyaan yang
diajukan menyangkut hal-hal tentang prinsip-pringagpg digunakan oleh guru Figih
ketika berlangsungnya proses belajar mengajar.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa iprprensip yang digunakan
ketika mengajar Figih dengan Prinsip-prinsip teuseynitu berpusat pada siswa,
belajar dengan melakukan, mengembangkan kemammsal, smengembangkan
keingintahuan, imajinasi dan fitrah bertuhan, memggngkan keterampilan
memecahkan masalah, mengembangkan kreativitas ,sismengembangkan
kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi, menundulidesadaran sebagai
warga negara yang baik, belajar sepanjang hayatpdgaduan antara kompetisi,
kerjasama, dan solidaritas.

Interpretas Data:

Prinsip prinsip yang digunakan oleh guru Figih lk&tmengajar Figih sudah
mencakup bermacam-macam prinsip mengajar
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Catatan Lapangan 4
M etode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Kamis, 4 September 2008

Jam : 09.00-09.40
Lokasi : Di kelas VIl A dan VIII C MTsNegeri Kaliangkrik
Sumber Data . Pelaksanaan proses belajar mengajar dan

penggunaan metode belajar.

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengetalpelaksanaan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru Figih dalam meanggan metode pembelajaran.
Hasil observasi mengungkapkan bahwa salah satudmstang digunakan dalam
menyampaikan mategpuasa diantaranya yaitu metode tanya jawab dan diskusi.
Ketika pembelajaran berlangsung siswa cukup argudaa memperhatikan guru
ketika menjelaskan dan menyampaikan materi dengatode tanya jawab dan
diskusi tersebut, disamping itu siswa berperanifatialam proses belajar mengajar.

Interpretas Data:

Dengan adanya penggunaan metode pembelajarag pervariasi, suasana
belajar menjadi hidup dan terjadi interaksi eddkgéing melibatkan siswa belajar
mandiri dan aktif dalam menyampaikan pikiran dandapatnya.
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Catatan Lapangan 5
M etode Pengumpulan Data: Wawancar a
Hari/Tanggal : Senin, 1 September 2008
Jam : 09.00-09.40
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : Ibu Syarifah ( guru Figih)

Deskrips Data:

Informan adalah guru Figih di MTs Negeri Kaliangkriwawancara ini
dilaksanakan di ruang guru di MTs Negeri Kaliangkietika guru sedang
menunggu jam pelajaran berikutnya. Pertanyaan gaajgkan menyangkut hal-hal
tentang hal-hal yang dilakukan guru sebelum dark&gtroses belajar mengajar
Figih di kelas VIII.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ytema dipersiapkan adalah
format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), diamiketika diaplikasikan
dalam proses belajar mengajar disesuaikan dengafaée siswa, lamanya kegiatan
siswa berlangsung, pemberian tugas-tugas tambakeata, mempersiapkan sarana
yang menunjang proses belajar mengajar.

Interpretas Data:

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar ¢igih melakukan
beberapa hal, sehingga proses belajar mengajat tidpksana dengan baik yaitu
membuat RPP, menyesuaikan penyampaian materi niekgmdaan siswa dan
adanya sarana prasarana yang mendukung.
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Catatan Lapangan 6
M etode Pengumpulan Data: Wawancar a
Hari/Tanggal : Rabu, 3 September 2008
Jam : 09.40-09.55
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : AfianaKumala Tsani (siswa VIl A)

Deskripsi Data:

Informan adalah salah seorang siswa kelas VIII Adis Negeri Kaliangkrik
Magelang, wawancara ini dilakukan di ruang kelasl W ketika jam istirahat
pertama. Pertanyaan yang diajukan menyangkut hakehéang sikap guru Figih
ketika proses belajar mengajar di kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ilvu gu selalu bersikap adil
tidak pernah membeda-bedakan siswanya, sabar, d@vaj menyenangkan dan
kadang-kadang lucu ketika mengajar, jadi suasakelas tidak menegangkan.

Interpretas Data:
Sikap guru Figih ketika proses belajar mengajar yeeagkan sehingga siswa
merasa termotivasi untuk mengikuti pelajara Figih.
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Catatan Lapangan 7
M etode Pengumpulan Data: Wawancar a
Hari/Tanggal : Selasa, 9 September 2008
Jam : 09.40-09.55
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : Ahmad Aminudin (siswa VIIl D)

Deskripsi Data:

Informan adalah salah seorang siswa kelas VIII DMdis Negeri Kaliangkrik
Magelang, wawancara ini dilakukan di ruang kela$l I Ketika jam istirahat
pertama. Pertanyaan yang diajukan menyangkut haéhtang Metode belajar yang
disenangi oleh siswa dalam proses belajar mengajdr.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa metedamah, tanya jawab
dan demonstrasi mereka senangi.

Interpretasi Data:
Dengan metode yang bervariasi membuat suasanaabelegngajar menjadi
menarik dan siswa dengan mudah menerima materidiaagpaikan.

143



Catatan Lapangan 8
M etode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Senin, 8 September 2008
Jam : 09.40-09.55
Lokasi : Di kelasVII1 MTs Negeri Kaliangkrik
Sumber Data : Guru Fiqih ketika proses belajar mengajar

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengatakompetensi guru Figih dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Hasil olsanengungkapkan bahwa guru
Figih dalam proses belajar mengajar telah mampu gossai materi yang
disampaikan, dan menggunakan metode mengajar yamgarlasi serta guru
menggunakan sumber belajar yang disesuaikan dengdari dan kemampuan
masing-masing siswa. Hal tersebut dapat dilihaik&eguru Figih menyampaikan
materiPuasaguru menjelaskan materi dengan menggunakan metdenah, tanya
jawab dan diskusi, sehingga sisw asangat antusiastefmotivasi untuk belajar.
Selain itu guru menugaskan siswa untuk mencarirnmisi atau data lain yang
berhubungan dengd&tuasadari radio atau televisi(sebagai sumber belajar).

Interpretasi Data:

Dalam proses belajar mengajar guru Figih rfikinkiompetensi atau kemapuan
dalam menyampaikan materi dengan baik, yaitu mesgguamateri, dan
mengggunakan metode belajar yang bervariasi sembeyr belajar yang disesuaikan
dengan kempuan masing-masing siswa.
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Catatan Lapangan 9
M etode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Senin, 8 September 2008

Jam : 09.40-09.55
Lokasi : Di kelas VIl Fdan VIII E MTsNegeri Kaliangkrik
Sumber Data . Evaluas (penilaian) yang digunakan dalam

pembelajaran Figih

Deskripsi Data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mengatapeiiaksanaan evaluasi belajar Figih
di kelas VIII. Hasil observasi mengungkapkan bahswvaluasi yang digunakan
diantaranya adalah pertanyaan lisan dan tugas kelkonPada observasi kali ini,
materi yang disampaikan adalah puasa, guru menany&kpada para siswa
berkaiatan dengan materi puasa dan menugaskara $&tampok untuk membahas
hal-hal yang membatalkan puasa dan hasilnya dikikapulalam bentuk laporan
kelompok.

Interpretas Data:
Evaluasi (penilaian) yang dilaksanakan di &eVdll menunjukkan siswa senag
dengan penilaian yang dilakukan dan mendorong siswt& selalu belajar.
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Catatan Lapangan 10
M etode Pengumpulan Data: Wawancar a
Hari/Tanggal : Selasa, 9 September 2008
Jam :11.15-11.55
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data : Ibu Syarifah (guru Figih)

Deskripsi Data:

Wawancara dilaksanakan diruang guru di MTs Negatliadgkrik. Pertanyaan
yang diajukan menyangkut hal-hal tentang upaya vyatigkukan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MVsgeri Kaliangkrik Magelang.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dengengemas dan
menyederhanakan materi yang terlalu sulit dan dasghingga siswa akan mudah
dan akan termotivasi dalam mempelajari materi pedaj Figih. Serta didukung
dengan menggunakan metode yang bervariasi (ceramrayg jawab, demonstrasi
dan lain-lain) dalam menyampaikan materi sehinggaana proses belajar-mengajar
menjadi menarik dan siswa dapat terlibat secard dktkelas. Guru Figih juga
memberikan tugas kepada siswa baik tugas yangfdtensdividu atau kelompok,
karena dengan tugas yang diberikan siswa akandierumtuk belajar dan mencari
tahu apa yang belum dikuasai atau diketahui. Dergam Figih mengadakan
ulangan harian tanpa memberitahuka terlebih dahskhinggga siswa akan
senantiasa belajar dan siap, serta dengan dihgtgahya hasil ulangan tersebut
menjadikan siswa termotivasi untuk memperoleh ygeig baik

Interpretasi Data:

Dengan adanya upaya dan teknik dalam meningkatkativasi belajar yang
bermacam-macam, maka tujuan belajar tercapai dsimye dapat dirasakan, serta
bermanfaat untuk semua pihak.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 16 September 2008
Jam :11.15-11.55
Lokasi : MTsNegeri Kaliangkrik Magelang
Sumber Data :Umi Kulsum Il A, Puji Astuti VII1 B dan Khusna
Rahma Yunita VIII E

Deskripsi Data:

Wawancara ini dilaksanakan ketika istirahat ke dwadepan kelas VIl B,
Pertanyaan menyangkut hal-hal tentang Hasil yaswasrasakan dari adanya upaya
guru meningkatkan motivasi belajar.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa siea@asakan adanya upaya
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sepeeingajar dengan suasana yang
menyenangkan, memberikan hadiah atau pujian apalidlda siswa yang bisa
menjawab pertanyaan ibu guru, dan memberikan tuggs untuk dikerjakan di
rumah.

Interpretas Data:
Guru Figih dalam meningkatkan motivasi belajar bglatudi Figih sudah cukup
baik, hal ini didukung dengan beberapa hal yangsdkan oleh siswa tersebut.
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LAMPIRAN V

ANGKET SISWA

|dentitas Siswa

Nama

Kelas

Alamat :

Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Jawablah dengan jujur dan benar, jawaban tidak reeggsuhi nilai
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai

Setelah selesai mohon dikembalikan

Daftar Pertanyaan

1.

Apakah siswa melakukan kegiatan belajar di rumakukurpersiapan
menghadapi pelajaran Figih di sekolah.........

a. Selalu belajar c. Setiap menghadapi ulangan saj
b. Kadang belajar d. Tidak pernah belajar

Apakah siswa memahami penjelasan materi pelajacah Yang diberikan
dan disampaikan oleh guru Figih ketika di kelas........

a. Semua dapat dipahami c. Sedikit dapat dipahami

b. Sebagian dapat dipahami d. Tidak dapat dipahamassekali
Apakah tugas pekerjaan rumah (PR) yang diberiken guru Figih kepada

e. Selalu dikerjakan dan diselesaikan di rumah

f. Kadang dikerjakan dan diselesaikan di rumah

g. Dikerjakan dengan mencontek pekerjaan teman

h. Tidak pernah dikerjakan dan diselesaikan di rumah

Bagaimana respon siswa terhadap pertanyaan-pestanyang diberikan
oleh guru Fiqgih.........

a. Semua antusias menjawab c. Sedikit yang menjawab

b. Sebagian yang menjawab d. Tidak ada yang menjawab
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5. Apakah soal ulangan bidang studi Figih yang dil@erikguru Fiqih,
pertanyaannya termasuk........
a. Mudah c. Cukup sulit
b. Sangat sulit d. Mudah

6. Materi Figih banyak berhubungan dengan praktek ptambiasaan ibadah
yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari,rsegpmlat dan wudhu,
apakah siswa.......
a. Selalu melaksanakan c. Melaksanakan jika pajlu s
b. Kadang melaksanakan d. Tidak pernah melaksanakan

7. Apakah siswa memperoleh hasil evaluasi (penilai&arngan harian bidang

studi Figih............
a. Sangat baik ( 86-100 ) c. Cukup (61-75)
b. Baik ( 76-85) d. Kurang ( kurang dari 60)

8. Bagaimana suasana di kelas ketika guru Figih makarerpenjelasan
materi Figih..........
e. Sangat menyenangkan dan interaktif
f. Cukup menyenangkan dan interaktif
g. Kurang menyenangkan dan interaktif
h. Tidak menyenagkan dan interaktif sama sekali
9. Apakah siswa terlibat aktif di kelas ketika pemfgetan Figih..........
a. Sangat aktif c. Kurang aktif
b. Cukup aktif d. Tidak aktif sama sekali
10.Bagaimana tanggapan siswa mendengarkan nasehatiodangan yang
diberikan guru Figih untuk belajar.........
a. Sangat termotivasi
b. Cukup termotivasi
c. Kurang termotivasi
d

. Tidak termotivasi sama sekali
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